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AHLU AL SUNNAH WA AL JAMA’AH 
 
 Dari segi bahasa, ahl berarti keluarga, golongan atau pengikut. As 
Sunnah berarti segala sesuatu yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad 
saw., baik berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan. Ahlu al-Sunnah 
berarti penganut sunnah Nabi saw, sedangkan Ahlu al-Jama’ah berarti 
penganut kepercayaan jama’ah para sahabat Nabi saw. Karena itu, kaum 
“Ahlussunnah wal Jama’ah” (ahl al-sunnah wa al-jamâ’ah) adalah kaum yang 
menganut ajaran yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. dan jama’ah 
para sahabatnya. Ajaran Nabi saw. dan sahabat-sahabatnya itu telah 
termaktub dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi secara terpencar-pencar, yang 
kemudian dikumpulkan dan dirumuskan dengan rapi oleh seorang ulama 
besar, yaitu Syeikh Abu al-Hasan al-Asy’ari (lahir di Basrah tahun 260 H dan 
wafat di kota yang sama pada tahun 324 H dalam usia 64 tahun). 

Ahlussunnah wal Jama’ah adalah pemahaman yang berusaha kembali 
kepada Islam sebagaimana yang dipraktikkan oleh Nabi saw, para sahabat 
Nabi, tabi’in dan tabi’it-tabi’in. Syaikh Abi Al-fadl bin  Abdusysyakur 
mendefinisikan Ahlussunnah wal jama’ah: 

 

َةَ ي نَ يََ الد َ َدَ ائَ قَ العَ َيَ فَ َةَ ابَ حَ الصَ َةَ قَ ي  رََ طَ وَ َي َ بَ النَ َةَ نَ اَسَ وَ مَ زَ لَ َنَ يَ ذَ الَ َةَ اعَ مَ الجَ وَ َةَ نَ السَ َلَ هَ أَ 
 . ةَ ي بَ لََ القَ َقَ لَ خَ الَ وَ َةَ ي نََ دَ البَ َالَ مَ عَ الَ وَ 

“Ahlussunnah wal jama’ah adalah orang-orang yang selalu mengikuti 
sunnah Nabi saw. dan praktik para sahabatnya dalam masalah aqidah, 

amal lahiriyyah dan akhlak hati”.(al-Kawakib al-Lamma’ah: h. 8-9)   
 
Dalam definisi ini telah mengaitkan kebenaran keyakinan yang 

mereka miliki dengan ‘firqah nâjiyah’ (kelompok yang selamat), yang 
disebutkan oleh Nabi Muhammad saw. di tengah banyaknya kelompok yang 
dianggap sesat. Kelompok yang selamat itu kemudian disebut Ahlussunnah 
wal Jama’ah, sebagaimana tercantum dalam hadits. 

Hadits ini telah dijadikan dalil tentang paham Ahlussunnah wal 
Jama’ah sebagai paham yang menyelematkan umat Islam dari neraka, dan 
juga yang dapat menjadi pedoman pengertian substantif paham 
Ahlussunnah wal Jama’ah. Di antara teks hadits Ahlussunnah wal Jama’ah 
adalah : 
 

عَلىَ اثِنَْيْنِ  ى إحِْدىَ وَسَبْعِيْنَ فرِْقَةً وَافْترََقَتْ النَّصَارَىاِفْترََقَتْ اليهَُوْدُ عَلَ 

ةُ عَلىَ ثلَاثٍَ وَسَبْعِيْنَ فرِْقَةً كُلُّهَا فيِْ وَسَ  بْعِيْنَ فرِْقَةً وَسَتفَْترَِقُ هَذِهِ الأمَُّ

وَاحِدةٌَ. قلُْنَا : مَنْ هِيَ يَا رَسُوْلَ الله ؟ِ قَالَ مَنْ كَانَ عَلَى مِثلِْ أنََا  النَّارِ إلَِّ 

 )م.)رواه الترمذى والحاكوَأصَْحَابِيْ  عَليَْهِ اليوَْمَ 
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“Orang-orang Yahudi telah terpecah menjadi 71 golongan, dan orang-
orang Nashrani terpecah menjadi 72 golongan, dan ummat(ku) ini akan 
terpecah menjadi 73 golongan, semuanya akan masuk ke neraka kecuali 
satu golongan.” Kami bertanya: “siapakah golongan satu itu ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “ialah golongan yang mengikuti apa 
yang aku lakukan saat ini dan para sahabaku”.    (HR. at-Tirmidzi dan 
al-Hakim). Hadis yang disebutkan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar 
dalam al-Qoul al-Musaddad seperti berikut: 

 

تِيْ عَلَى ثلَاثٍَ وَسَبْعِيْنَ فرِْقَةً النَّاجِيَّةُ مِنْهَا " ... وَاحِدةَُ وَالبَاقوُْنَ  سَتفَْترَِقُ أمَُّ

. قيِْلَ: وَمَنْ النَّاجِيَّة؟ُ قَالَ: أهَْلُ السُّنَّةِ   وَمَا السُّنَّةُ   وَالجَمَاعَةِ. قيِْلَ:هَلكَِيٌّ
 ".وَأصَْحَابِيْ   وْمَ وَالجَمَاعَة؟ُ قَالَ: مَا أنََا عَلَيْهِ اليَ 

 
“…. Ummatku akan terpecah menjadi 73 kelompok. Hanya satu yang 
selamat, dan yang lainnya celaka”. Nabi SAW ditanya: “Siapakah 
kelompok yang selamat itu ya Rasul Allah?”. Nabi SAW menjawab: 
“Yaitu kelompok Ahlussunnah wal Jam’ah.” Kemudian Nabi ditanya 
lagi: Apa itu sunnah dan jama’ah?”. Nabi menjawab: “Ialah apa yang 
aku lakukan saat ini dan para sahabatku.” 
 
Secara historis, para imam Ahlussunnah wal Jama’ah di bidang akidah 

atau kalam telah ada sejak zaman sahabat Nabi SAW (sebelum Mu’tazilah 
ada). Imam Ahlussunnah wal Jama’ah di zaman itu adalah Ali ibn Abi 
Thalib, yang berjasa membendung pendapat Khawarij tentang al-wa’d wa al-
wa’îd (janji dan ancaman) dan membendung pendapat Qadariyah tentang 
kehendak Tuhan (masyî’ah) dan daya manusia (istithâ’ah) serta kebebasan 
berkehendak dan kebebasan berbuat. Selain Ali Ibn Abi Thalib, ada juga 
Abdullah ibn Amr, yang menolak pendapat kebebasan berkehendak manusia 
dari Ma’bad al-Juhani. 

Di masa tabi’in, muncul beberapa imam yang mengemban misi 
Ahlussunnah wal Jama’ah, seperti Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz yang menulis 
‘Risâlah Balîghah fî al-Radd ‘ala al-Qadariyyah’, Zayd ibn Ali Zayn al-‘Abidin, 
Hasan al-Bashri, al-Sya’bi dan al-Zuhri. Dari para fuqaha (ahli hukum Islam) 
dan imam mazhab fiqh, juga ada para imam ilmu kalam Ahlussunnah wal 
Jama’ah, seperti Abu Hanifah dan Imam Syafi’i. Abu Hanifah berhasil 
menyusun sebuah karya untuk meng-counter paham Qadariyah berjudul ‘Al-
Fiqh al-Akbar’, sedangkan al-Syafi’i meng-counter-nya melalui dua kitab ‘Fî 
Tashhîh al-Nubuwwah wa al-Radd ‘ala al-Barâhimah’, dan ‘Al-Radd ‘ala al-Ahwâ’. 

Setelah periode Imam Syafi’i, ada beberapa muridnya yang berhasil 
menyusun paham akidah Ahlussunnah wal Jama’ah, di antaranya adalah 
Abu al-‘Abbas ibn Suraij. Generasi imam dalam kalam Ahlussunnah wal 
Jama’ah sesudah itu diwakili oleh Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari yang 
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populer disebut sebagai salah seorang penyelamat akidah keimanan, lantaran 
keberhasilannya membendung paham Mu’tazilah.  

Dari mata rantai data di atas, yang sekaligus sebagai dalil historis, 
dapat dikatakan bahwa akidah Ahlussunnah wal Jama’ah secara substantif 
telah ada sejak zaman sahabat. Artinya, paham akidah Ahlussunnah wal 
Jama’ah itu tidak sepenuhnya akidah bawaan Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari 
yang berbeda dengan akidah Islam. Apa yang dilakukan oleh Imam Abu al-
Hasan al-Asy’ari adalah menyusun dan mengkodifikasi doktrin paham 
akidah Ahlussunnah wal Jama’ah secara sistematis, sehingga menjadi 
pedoman atau mazhab umat Islam. Sesuai dengan kehadirannya sebagai 
reaksi terhadap munculnya paham-paham yang ada pada zaman itu. 

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi keagamaan terbesar di 
Indonesia yang didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H (31 Januari 1926 M) di 
Surabaya oleh beberapa ulama terkemuka yang kebanyakan adalah 
pemimpin/pengasuh pesantren. Tujuan didirikannya adalah berlakunya 
ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja); secara aqidah mengikuti 
Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari (260 H/873 M -324 H/935 M ) dan Abu Mansur 

al-Samarqandi al-Maturidi (wafat 333 AH / 944 ), Secara fikih menganut salah 
satu mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali), baik secara qauli 
maupu secara manhaji  dalam bidang fiqh; dan mengikuti Imam al Junaid al 
Baghdadi (w. 297 H.) dan Abu Hamid al Ghazali  (450-505 H./1058-1111 M.) 
dalam bidang tasawuf . Ini berarti NU adalah organisasi keagamaan yang 
secara formal membela dan mempertahankan Aswaja, dengan disertai 
batasan yang fleksibel. Sebagai organisasi sosial keagamaan ( al Jam’iyah al 
Diniyah wa al Ijtima’iyah), NU merupakan bagian integral dari wacana 
pemikiran Suni. Terlebih lagi, jika kita telusuri lebih jauh, bahwa penggagas 
berdirinya NU memiliki pertautan sangat erat dengan para ulama 
“Haramain” (Makkah-Madinah) pada masa di bawah kekuasaan Turki 
Utsmani yang ketika itu berhaluan Aswaja 

Nahdlatul Ulama sudah memiliki paham dan tradisi yang terbukti 
mampu menjadi perekat bangsa ini, yaitu paham Ahlussunnah wal Jamaah 
(Aswaja). Aswaja merupakan paham yang mengutamakan kemaslahatan 
yang lebih luas dalam menyelesaikan berbagai persoalan umat. Dalam 
perjalanan sejarah, Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah mempraktikkan prinsip-
prinsip syura (musyawarah),  tawassuthiy (pola pikir modrat), ishlahiy 
(reformatif), tathowwuri (dinamis), dan manhaji (metodologis) yang senantiasa 
bersikap tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), ‘adalah (adil), musawah 
(egaliter), dan hikmah (bijaksana).  

Prinsip-prinsip tersebut berdampak pada sikap-sikap positif yang 
dilakukan oleh Ahlussunnah wal Jama'ah dalam menyikapi berbagai 
persoalan. Karena itu, sepanjang sejarah kemerdekaan Indonesia belum 
pernah ada rongrongan yang mengancam NKRI atau ideologi negara yang 
berasal dari kalangan yang menganut paham Aswaja. Aswaja lebih 
menekankan harmonitas kehidupan umat manusia dan stabilitas politik. 

http://id.wikipedia.org/wiki/260
http://id.wikipedia.org/wiki/873
http://id.wikipedia.org/wiki/324
http://id.wikipedia.org/wiki/935
http://id.wikipedia.org/wiki/944
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Masih segar dalam ingatan bagaimana kelompok Islam yang di dalamnya 
terdapat KH. Wahid Hasyim bisa menerima penghapusan tujuh kata dalam 
Piagam Jakarta atas pertimbangan NKRI. 

Dari pengalaman sejarah dan perjalanan bangsa ini tidak ada pilihan 
lain bagi umat Islam Indonesia kecuali menolak setiap paham yang 
berpotensi menganggu stabilitas politik dan keutuhan NKRI. Sebaliknya 
paham Aswaja harus disosialisikan dan ditransformasikan dalam praktik 
kehidupan berbangsa dan bernegara demi kemaslahatan seluruh umat 
manusia, khususnya penghuni bumi Indonesia. Wallahu a’lam bi al’shawab 
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SISTEM KHILAFAH 

DALAM PERSPEKTIF POLITIK ISLAM 

 

 

 

Dalam wacana politik Islam, ada sebagian kecil umat Islam yang meyakini bahwa 

sistem pemerintahan yang paling tepat untuk Islam adalah sistem khilafah. Khilafah 

adalah kepemimpinan umum bagi seluruh kaum Muslimin di dunia untuk 

menegakkan syari'at Islam dan mengembang dakwah Islam ke segenap penjuru dunia. 

Dalam sistem khilafah, umat Islam di penjuru dunia terikat dalam satu kesatuan 

kekhilafahan yang dipimpin oleh seorang khalifah. Dalam kekhilafahan ini seorang 

khalifah adalah seorang imam bagi seluruh kaum muslim di dunia.  

Kelompok yang paling bersemangat dalam mengkampanyekan sistem khilafah 

menyatakan dengan gencar dan mengkampanyekan kepada umat Islam Indonesia 

bahwa sistem kekhalifahan adalah system yang paling tepat bagi umat Islam.  Mereka 

mendasarinya dengan Al-Qur’an dan Al-Sunnah.  Sehingga menurut mereka, 

mendirikan Khilafah adalah fardhu bagi setiap Muslim. Melaksanakan penegakannya 

adalah tidak ubah seperti melaksanakan kefardhuan yang lain, yang telah difardhukan 

oleh Allah SWT bagi kaum Muslimin. Karena itu, menurut mereka, mengabaikan 

pelaksanaannya merupakan kemaksiatan yang paling besar. 

 

Lalu bagaimana sebenarnya hukum mendirikan khilafah bagi umat Islam?  

Menjawab pertanyaan ini sebenarnya mudah saja, karena di dalam Al-Qur’an maupun 

Al-Sunnah tidak ada pernyataan yang eksplisit tentang wajibnya mendirikan khilafah 

bagi umat Islam. Bagaimana mungkin akan kita katakan wajib kalau istilah khilafah 

atau kata padanannya dalam arti sebagai sistem pemerintahan saja tidak terdapat 

dalam Al-Quran dan Al-Sunnah. Dengan demikian memang tidak ditemukan dalil Al-

Quran dan Al-Hadits yang secara terang menghukumi wajib atas diterapkannya 

sistem khilafah. Al-Quran tidak rinci menentukan hukum pemerintahan, melainkan 

hanya asas-asas umum yang harus dipatuhi, sebagaimana di antaranya ditentukan 

dalam Surat An-Nisa’: 58 – 59 yang memerintahkan penyampaian amanat kepada 

yang berhak, perintah penerapan hukum dengan adil, menaati Allah SWT, Rasulullah 

saw dan para pemimpin.  

Di samping itu, dalam konteks historis, tidak ada standar baku dalam implementasi 

sistem khilafah. Sistem pemerintahan di masa Rasulullah saw berbeda dengan masa 

khulafaurrasyidin, dan berbeda pula dengan masa pasca khulafaurrasyidin. 

Pemerintahan di masa Rasulullah saw. tidak dapat dikatakan sebagai khilafah. Karena 

Rasulullah sendiri tidak pernah mendeklarasikan pemerintahannya sebagai system 

khilafah. Istilah khalifah dengan makna politik baru muncul pasca Rasulullah saw. 

meninggal dunia. Pada saat itu Abu Bakarlah orang yang pertama kali menyebut 

dirinya sebagai khalifah, tetapi dalam pengertian pengganti bukan dalam artian 

penguasa. Abu Bakar menyebut dirinya khalifatu Rasulillah artinya pengganti 

Rasulullah saw. Pada saat Umar menggantikan Abu Bakar disebut dengan Khalifatu 

Khalifatu Rasulillah saw artinya pengganti pengganti Rasulullah.  Setelah itu istilah 

ini tidak popular, karena Umar lebih memperkenalkan istilah Amirul Mukminin.  
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Sistem pengangkatan khalifah juga tidak memiliki mekanisme yang baku. Pada masa 

khufaurrasyidin pengangkatan kholifah dengan cara musyawarah. Tetapi setelah 

wafatnya Ali, kelompok Bani Umayyah (Muawiyah) mendirikan kekhalifahan di 

Damaskus dengan cara membunuh keturunan Ali dan para pengikutnya dan cara 

pengengkatan khalifah dilakukan seperti sistem kerajaan, yaitu secara turun temurun. 

Kekhalifahan ini pun kemudian dihancurkan oleh kelompok Abbasiyah yang 

didukung pula oleh Syi’ah yang membalas dendam atas kehancurannya pada masa 

Umayyah. Kekhalifahan Abbasiyah pun melakukan pergantian kepemimpinannya 

dengan sistem kerajaan, dan bahkan dilakukan juga dengan perebutan kekuasaan dan 

pertumpahan darah.  

Jika dilihat dari dalil yang digunakan oleh kelompok pendukung khilafah, maka 

sebenarnya dalil Al-Quran dan Al-Sunnah yang mereka kemukakan adalah dalil-dalil 

umum.  Misalnya pada firman Allah QS. An-Nisa ayat 59, yang artinya, "Wahai 

orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di 

antara kamu"  Ayat ini tidak ada keterkaitan kewajiban mendirikan khilafah, tetapi 

berkaitan dengan kewajiban kaum muslim taat kepada Allah, Rasul-Nya dan Ulil 

Amri. Ulil Amri dalam ayat ini dapat dipahami sebagai pemegang otoritas kekuasaan 

atau pemimpin politik. Namun, tidak ada kesan sama sekali bahwa pemimpin politik 

umat Islam di seluruh dunia terpusat kepada khalifah.  

Demikian juga makna kata khalifah yang terdapat dalam Al-Quran sama sekali tidak 

bermakna sebagai pemimpin politik. Kata kholifah atau padanannya terdapat pada 

beberapa ayat dalam Al-Quran, seperti dalam Surat Al-Baqarah ayat 30, Shad ayat 

26. Al-Nur ayat 55, Al-An’am ayat 133, dan Al-naml ayat 63. Jika disimpulkan dari 

ayat-ayat tersebut makna khalifah lebih cenderung kepada “pengganti” bukan 

penguasa politik. Tetapi tidak salah juga kalau kini pengertian khalifah diartikan 

sebagai pemimpin politik tertinggi umat Islam, namun tentu dasarnya adalah bukan 

Al-Quran melainkan historis saja.  

Hadits-hadits yang digunakan oleh kelompok pendukung khilafah juga sebenarnya 

hadits-hadist umum yang intinya umat Islam harus taat kepada pemimpin yang sudah 

dibaiatnya dan perlunya umat Islam ada pemimpinnya. Misalnya Hadits,  

 مَنْ مَاتَ وَليَْسَ فِي عُنقُِهِ بيَْعَةٌ مَاتَ مَيْتةًَ جَاهِلِيَّةً 

““Barangsiapa yang mati sedang di lehernya tidak ada baiat, maka matinya adalah mati jahiliyyah.” (HR 

Muslim)  

 إنَِّمَا الِإمَامُ جُنَّةٌ يقُاَتلَُ مِنْ وَرَائِهِ وَيتَُّقىَ بِهِ 

Sesungguhnya seorang pemimpian itu adalah perisai, orang-orang berperang di belakangnya, dan 
berlindung kepadanya (HR. Bukhari-Muslim). 

Tidak ada pemahaman bahwa baiat dalam hadits di atas adalah baiat kepada satu-

satunya pemimpin umat Islam di dunia. Tetapi baiat kepada pemimpin Islam di mana 

saja berada. Dalam sejarah Islam pun telah ditunjukkan pernah ada kekhalifahan 

ganda, yaitu ketika pemimpin Islam di Spanyol yang keturunan Bani Umayyah 
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menguasai Spanyol Islam, Abdurrahman Ad-dakhil. Ia mendirikan kekhalifahan Bani 

Umayyah di Spanyol di saat Kekhalifahan Bani Abbas masih ada di Baghdad. 

Demikian juga pasca runtuhnya Abasiyah kemudian berdiri kekhalifahan Turki 

Usmani. Pada saat kekahalifahan Turki Usmani masih ada, berdiri kerajaan-kerajaan 

Islam lainnya, seperti kerajaan Mughol di India dan Syafawi di Persia. Sungguhpun 

kedua kerajaan besar ini tidak menyebut dirinya sebagai kekhifahan dan tidak 

menyebut pemimpinnya sebagai khalifah, tetapi jelas antara kedua kerajaan itu dan 

kekhilafahan Turki Utsmani tidak ada hubungan politik, bahkan terjadi hubungan 

yang tidak harmonis. 

Soal hadits yang kedua di atas yang berkaitan dengan “pemimpin adalah perisai”, 

tentu pemahaman tidak bisa dipaksakan bahwa itu adalah pemimpim tunggal umat 

Islam di seluruh dunia. Hadits tersebut maknanya sangat umum, maka seharusnya 

pemahamannya pun tetap dalam keumumannya. Artinya bahwa umat Islam di mana 

pun berada perlu pemimpin atau perlu ulil amri yang fungsinya adalah untuk 

mengurusi urusan mereka dan juga berfungsi sebagai pelindung dari ancaman musuh. 

Hadist tersebut sama sekali tidak berkaitan dengan perintah mendirikan kekhilafahan. 

Kesimpulannya, dalam Islam tidak ada sistem politik baku yang diperintahkan oleh 

Al-Quran maupun Al-Hadits. Bagi Islam sistem mana saja boleh diberlakukan asal 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai keadilan yang disebutkan dalam Al-Quran dan 

Al-Hadits. Dalam konteks tata Negara, Islam telah memberikan prinsip-prinsip  yang 

harus dijalankan agar suatu negara dapat menjalankan fungsinya sesuai tuntunan 

Islam dan memberikan maslahah kepada umat. Prinsip-prinsip tersebut terdapat 

dalam Al-Quran dan Al-Sunnah, seperti prinsip keadilan, egalitarian, musyawarah, 

toleransi, amar makruf nahi munkar, dan lain-lain. Prinsip-prinsip tersebut dapat 

dijalankan di negara dengan sistem apa saja, bisa kerajaan, republik, parlementer, dan 

lain-lain. Artinya jika prinsip-prinsip tersebut dapat dilaksanakan maka sebuah negara 

sudah Islami batapapun mungkin tidak mendeklarasikan diri sebagai negara Islam 

atau kekhilafahan Islam. 

Jikalau keinginan untuk mendirikan kekhifahan Islam itu berdasarkan referensi 

sejarah, maka patut diperhatikan lebih jeli bahwa tidak semua periode kekhilafahan 

itu berjalan sesuai tuntunan Syariah. Bahkan kita lihat di masa khulaurrasyidin saja 

telah terjadi persaingan politik yang berakibat kepada perpecahan umat bahkan 

pertumpahan darah di kalangan umat Islam sendiri. Lihat saja misalnya pergantian 

dari Sayyidina Utsman ke Sayyidina Ali setelah terjadi pembunuhan terhadap 

Sayyidina Utsman yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 

Ini menjadi fitnah besar dan menciptakan perpecahan di kalangan umat Islam. 

Puncaknya kelompok Sayyidina Utsman yang tidak puas terhadap Sayyidina Ali 

dalam penanganan pembunuhan Sayyidina Utsman melakukan pemebrontakan yang 

menimbul perang besar antara kubu Sayyidina Ali dan Kubu Muawiyah. Konflik ini 

membawa korban, di mana Sayyidina Ali akhirnya terbunuh oleh kaum Khawarij. 

Pasca terbunuhnya Sayyidina Ali, memang terjadi aamul jamaah ( tahun persatuan) 

karena pihak keturunan Sayyidina Ali menyerahkan sepenuhnya kekhalifahan kepada 

pihak Muawiyah. Tetapi amul jamaah justru menjadi awal pembantaian besar-
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besaran terhadap keturunan Sayyidina Ali dan kaum Syi’ah pada umumnya. Pihak 

Muawiyah ingkar janji untuk melindungi keturunan Sayyidina Ali dan kaum Syi’ah.  

Berbicara kekhalifahan Islam masa lalu maka hal-hal positif yang dapat kita ambil, 

tetapi peristiwa-peristiwa yang memiriskan hati juga tidak kalah serunya dalam 

babakan sejarah tersebut. Bagaimana mung dalam sebuah system yang disebut Islami 

tetapi justru terjadi peristiwa-peristiwa saling bunuh antara kaum muslim sendiri, baik 

terjadi karena perebutan kekuasaan ataupun karena sentiment-sentimen aliran. 

Yang perlu dipahami sekarang adalah jangan mengkait-kaitkan sistem khilafah 

dengan perintah dari Al-Quran dan Al-Hadits. Karena de facto dan de jure sistem 

tersebut tidak ada dalam Al-Quran dan Al-Hadits, yang ada, de facto dalam sejarah. 

Kekhilafahan yang dibangun ketika itupun sebuah tafsir para pelaku sejarah bukan 

perintah qath’iy  Al-Quran dan Al-Sunnah. Jadi  tidak boleh mengkampanyekan hal 

yang membodohi umat. Lebih baik menyumbangkan pemikiran konstruktif dalam 

sistem politik yang sedang berjalan di dunia Islam saat ini, termasuk Indonesia, 

daripada berutopia dengan sesuatu yang belum jelas keampuhannya dalam mengatasi 

masalah umat dan bahkan sejarah telah memperlihatkan kelemahan-kelemahannya. 

Zaman telah berubah, biarkan anak zaman menafsirkan kehendak Al-Quran dan Al-

Hadits dalam bentuknya yang paling maslahah untuk umat tersebut. Yang diperintah 

oleh Islam adalah sistem yang membawa maslahah dan keadilan tanpa menentukan 

bentuk dan modelnya. Wallahu a’lam bi al-shawab. 
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TAHLIL DAN ISTIGHATSAH 
 
 

Dalam bahasa arab, Tahlil berarti menyebut kalimah “syahadah” yaitu 
“La ilaha illa Allah” (لالهه ال اللهه). Definisi ini dinyatakan oleh Al-Lais dalam 
kitab “Lisan Al-Arab”. Dalam kitab yang sama, Az-Zuhri menyatakan, 
maksud tahlil adalah meninggikan suara ketika menyebut kalimah Thayyibah. 
Namun kemudian kalimat tahlil menjadi sebuah istilah dari rangkaian 
bacaan beberapa dzikir, ayat Al Qur'an, do'a dan menghidangkan makanan 
shadaqah tertentu yang dilakukan untuk mendo'akan orang yang sudah 
meninggal. Ketika diucapkan kata-kata tahlil pengertiannya berubah seperti 
istilah masyarakat itu. 

Tahlil pada mulanya ditradisikan oleh Wali Songo (sembilan pejuang 
Islam di tanah Jawa). Seperti yang telah kita ketahui, di antara yang paling 
berjasa menyebarkan ajaran Islam di Indonesia adalah Wali Songo. 
keberhasilan dakwah Wali Songo ini tidak lepas dari metode dakwahnya 
yang mengedepankan metode kultural atau budaya. Wali Songo 
mengajarkan nilai-nilai Islam secara luwes, fleksibel dan tidak secara frontal 
menentang tradisi Hindu yang telah mengakar kuat di masyarakat, namun 
membiarkan tradisi itu berjalan, hanya saja isinya diganti dengan nilai Islam.  

Dalam tradisi lama, bila ada orang meninggal, maka sanak famili dan 
tetangga berkumpul di rumah duka. Mereka bukannya mendoakan mayit 
tetapi begadang dengan bermain judi atau mabuk-mabukan. Wali Songo 
tidak serta merta membubarkan tradisi tersebut, tetapi masyarakat dibiarkan 
tetap berkumpul namun acaranya diganti dengan mendoakan pada mayit. 
Jadi istilah tahlil seperti pengertian di atas tidak dikenal sebelum Wali Songo. 

KH Sahal Mahfud, ulama asal Kajen, Pati, Jawa Tengah, yang kini 
menjabat Rais Aam PBNU, berpendapat bahwa acara tahlilan yang sudah 
mentradisi hendaknya terus dilestarikan sebagai salah satu budaya yang 
bernilai islami dalam rangka melaksanakan ibadah sosial sekaligus 
meningkatkan dzikir kepada Allah. Persoalannya adalah, apakah doa orang 
yang bertahlil akan sampai kepada mayit dan diterima oleh Allah? Jika 
diperhatikan dalam hadits bahwa Nabi SAW pernah mengajarkan doa-doa 
yang perlu dibaca untuk mayit: 

  

َم ال كٍَأ ن ه َق الَ  فٍَب ن  َع و  َع ل ىَج ن از ةٍَف س م ع ت هَ ع ن  َص ل ىالله َع ل ي ه َو س ل م   :َص ل ىَالن ب ي 

ه َ َل ه َو ار ح م  َالل ه م َا غ ف ر  ل  َع ن هَ َهِ افِ عَ وَ ي  ق و  َفي صحيحهمسلم رواه  .و اع ف 
 
 “Diriwayatkan dari ‘Auf bin Malik, ia berkata; Nabi SAW telah 
menunaikan shalat jenazah, aku mendengar Nabi SAW berdoa; Ya 
Allah!! ampunilah dia, rahmatilah dia, maafkan dia”  (HR. Muslim) 

 
Di dalam hadis, Nabi SAW pernah menyatakan; 

http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=17080
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=17080
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َالن ارَ  ر ج َم ن  اللهَ َم نَ  ي خ  ا له َا لَ  َلَ  َرواهـ الـبـخـاري .ق ال 
 
 
“orang yang menyebut “la ilaha illa Allah” akan dikeluarkan dari 
neraka "  (HR. Bukhari) 
 
Hadis ini menyatakan tentang keselamatan mereka menyebut kalimah 

syahadah dengan diselamatkan dari api neraka. Jaminan ini menandakan 
bahwa, menyebut kalimah syahadat merupakan amalan shaleh yang diakui 
dan diterima Allah SWT. Maka dengan demikian, apabila seseorang yang 
mengadakan tahlil, mereka berzikir dengan mengalunkan kalimah syahadah 
terlebih dahulu, kemudian mereka berdoa, maka amalan itu tidak 
bertentangan dengan syari’at, sebab bertahlil itu sebagai cara istighatsah 
kepada Allah agar doanya diterima untuk mayit. 

Dari hadis tersebut juga dapat diambil kesimpulan hukum bahwa, doa 
kepada mayit adalah ketetapan dari hadits Nabis saw. maka dengan 
demikian, anggapan yang mengatakan doa kepada mayit tidak sampai, 
merupakan pemahaman yang hanya melihat kepada zhahir nash, tanpa 
dilihat dari sudut batin nash. Argumentasi mereka adalah firman Allah SWT: 

َللإنَ  َل ي س  َا لَ و ا ن   م اس ع ى س ان 

“Dan tidaklah bagi seseorang kecuali apa yang telah dia kerjakan”. (QS 
An-Najm 53: 39) 

Juga hadits Nabi Muhammad SAW: 

َاب ن َاد م َا ن  ق ط ع َع م ل ه َا لَ  ت  ف ع َب ه َا و وَ  ا ذ ام ات  ق ةٍَج ار ي ةٍَا و ع ل مٍَي  ن   َث ل ثٍَص د  ل دٍَم ن 
ل ه . ص ال حٍَ ع و  َرواه مسلم ي د 

“Jika anak Adam meningga, maka putuslah segala amal 
perbuatannya kecuali tiga perkara; shadaqah jariyah, ilmu yang 
dimanfa’atkan, dan anak shaleh yang mendo’akannya”. (HR. 
Muslim) 

Mereka sepertinya, hanya secara tekstual (harfiyah) memahami kedua dalil di 
atas, tanpa menghubungkan suatu dalil dengan dalil-dalil lainnya. Sehingga 
kesimpulan yang mereka ambil, do’a, bacaan Al-Qur’an, shadaqah dan tahlil 
tidak berguna bagi orang yang telah meninggal. Dalam ayat lain Allah SWT 
menyatakan bahwa orang yang telah meninggal dapat menerima manfaat 
do’a yang dikirimkan oleh orang yang masih hidup. Allah SWT berfirman:  
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نَ  ل و  َب  ع د َه م َي  ق و  ن ا و ال ذ ي ن َج اء و ام ن  ب  ق و  و ان ن اال ذ ي ن َس   َ ......ب ا لإَ  ر ب  ن ااغ ف ر ل ن اَو لإخ   ي م ان 

“Dan orang-orang yang datang setelah mereka, berkata: Yaa Tuhan 
kami, ampunilah kami dan ampunilah saudara-saudara kami yang 
telah mendahului kami dengan beriman.” (QS Al-Hasyr 59: 10) 

1. Ayat ini menunjunkkan bahwa doa generasi berikut bisa sampai kepada 
generasi pendahulunya yang telah meninggal. Begitu juga keterangan dalam 
kitab “At-Tawassul” karangan As-Syaikh Albani, guru mereka yang 
membid’ah-sesatkan tahlil menyatakan: “Bertawassul yang diizinkan dalam 
syara’ adalah tawassul dengan nama-nama dan sifat-sifat Allah, tawassul dengan 
amalan soleh dan tawassul dengan doa orang soleh”.  

2. Mukjizat para nabi, karomah para wali dan ma’unah para ulama tidak 
terputus dengan kematian mereka. Dalam kitab Syawahidu al Haq, karya 
Syeikh Yusuf Ibn Ismail an-Nabhani: 118 dinyatakan:  

َو الع ل مَ  َو الم ر س ل ي ن  َب الن ب ي اء  ت غ اث ة  َو الإ س  ،َ َت  ع ال ى َالله  َإل ى َب ه م  َالت  و س ل  اء َو ي ج وز 
ق ط ع َب الم وتَ  َال ول ي اء َل ت  ن   ز ة َال ن ب ي اء َو ك ر م ات  َم وت ه م َل ن َم ع ج  ي ن َب  ع د   .و الص ال ح 

“Boleh bertawassul dengan mereka (para nabi dan wali) untuk memohon 
kepada Allah SWT dan boleh meminta pertolongan dengan perantara para 
Nabi, Rasul, para ulama dan orang-orang yang shalih setelah mereka 
wafat, karena mukjizat para Nabi dan karomah para wali itu tidaklah 
terputus sebab kematian”.(Syeikh Yusuf Ibn Ismail an-Nabhani, 
Syawahidu al Haq, (Jakarta: Dinamika Berkah Utama, t.th), h. 118) 

3. Dasar hukum yang menerangkan bahwa pahala dari bacaan yang dilakukan 
oleh keluarga mayit atau orang lain itu dapat sampai kepada si mayit yang 
dikirim pahala dari bacaan tersebut adalah banyak sekali. Antara lain hadis 
yang dikemukakan oleh Dr. Ahmad as-Syarbashi, guru besar pada 
Universitas al-Azhar, dalam kitabnya, Yasaluunaka fid Diini wal Hayaah juz 1 : 
442, sebagai berikut:  

َالله َص ل ىَالله َع ل ي ه َ َر س ول  اب ة َس أ ل  َالص ح  َأ ح د  اَب أ ن  َالف ق ه اء َع ل ىَه ذ  ت د ل  َاس  و ق د 
َل ه م َو س لَ  َو ن دع و ه م  َع ن   َو ن ح ج  َم وت ان ا َع ن  َن  ت ص د ق  َإ ن ا َالله  َر س ول  َي ا َل ه : َف  ق ال  م

اَي  ف ر ح َ كَ م  َب ه  ن  َل ي  ف ر ح و  إ ن  ه م  َو  ل َإ ل ي ه م  َإ ن ه َل ي ص  :َن  ع م  َإ ل ي ه م ؟َق ال  ل َذ ل ك  َي ص   َ ه ل 
َإ ذ اَأ هَ   د ي َإ ل ي ه !ا ح د ك مَب الط ب ق 

“Sungguh para ahli fiqh telah berargumentasi atas kiriman pahala 
ibadah itu dapat sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, 



 13 

dengan hadist bahwa sesungguhnya ada salah seorang sahabat 
bertanya kepada Rasulullah saw, seraya berkata: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami bersedekah untuk keluarga kami yang sudah mati, 
kami melakukan haji untuk mereka dan kami berdoa bagi mereka; 
apakah hal tersebut pahalanya dapat sampai kepada mereka? 
Rasulullah saw bersabda: Ya! Sungguh pahala dari ibadah itu benar-
benar akan sampai kepada mereka dan sesungguhnya mereka itu 
benar-benar bergembira dengan kiriman pahala tersebut, sebagaimana 
salah seorang dari kamu sekalian bergembira dengan hadiah apabila 
hadiah tersebut dikirimkan kepadanya!  

 
Sedangkan Memberi jamuan yang biasa diadakan ketika ada orang 

meninggal, hukumnya boleh (mubah), dan menurut mayoritas ulama bahwa 
memberi jamuan itu termasuk ibadah yang terpuji dan dianjurkan. Sebab,  
jika dilihat dari segi jamuannya termasuk shadaqah yang dianjurkan oleh 
Islam yang pahalanya dihadiahkan pada orang yang telah meninggal. Dan 
lebih dari itu, ada tujuan lain yang ada di balik jamuan tersebut, yaitu 
ikramudh dlaif (menghormati tamu), bersabar menghadapi musibah dan tidak 
menampakkan rasa susah dan gelisah kepada orang lain. Ketiga hal tersebut, 
semuanaya termasuk ibadah dan perbuatan taat yang diridlai oleh Allah 
AWT. Syaikh Nawawi dan Syaikh Isma’il menyatakan: Bersedekah untuk 
orang yang telah meninggal dunia itu sunnah (matlub), tetapi hal itu tidak 
boleh disengaja dikaitkan dengan hari-hari yang telah mentradisi di suatu 
komunitas masyarakat. Malah jika acara tersebut dimaksudkan untuk 
meratapi mayit, maka haram.  
 

َ َأ ك     ر  ع ة َأ ي  امٍَأ و  َس  ب   ن  ه َف  ى  و   ْ ي  ت  ق ي  د َب  َو لَ  هٍَش  ر ع يٍَم ط ل  و  و َب و ج  َالم ي  ت  َع ن  و الت ص د ق 
َ م  دَد ح  ل ن  َالس  ي  د َا ح  ال ك  َب  ذ  كَ م  اَأ ف ت ى  َ َم ن َالع و ائ د َف  ق ط  َال ي ام  ي ي د َب  ع ض  َأ ق ل َو ت  ق  أ و 

َج  رَ  َو ق  د  َت م   ام  ت  ه َو ف ى س  اب عٍََو ف  ى  َم و  َم  ن  ٍْ َف ى  ا ل   َالم ي   ت  َع  ن  َب الت ص  د ق  َع  اد ة َالن  ا   ت 
َ َالم و ت  م  َي  و  كَ ل َس ن ةٍَح و لًَف ى  َي  ف ع ل  َذ ال ك  ائ ة َو ب  ع د  َو ف ىَالم  ر ي ن َو ف ىَال ر ب ع ي ن   الع ش 

 
Memberi jamuan (sadekahn) secara syara’ (yang pahalanya) diberikan 
kepada mayyit adalah dianjurkan (sunnah). Acara tersebut tidak terikat 
dengan waktu tertentu seperti tujuh hari. Maka  memberi jamuan pada 
hari ketiga, ketujuh, kedua puluh, ke empat puluh, dan tahunan (hawl) 
dari kematian mayyit merupakat kebiasaan (adat) saja............... 
(Nihayatu al- zain: 281 , I’anatu al- talibin, Juz II: 166) 
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TAWASSUL 

 
Tawassul secara bahasa artinya perantara dan mendekatkan diri. 

Disebutkan dalam firman Allah SWT: 

 يآأيَُّهاَ الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ وَابْتغَوُا إلِيَْهِ الْوَسِيْلَةَ 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 
yang mendekatkan diri kepada-Nya, " (Al-Maidah:35). 
 
Pengertian tawassul sebagaimana yang dipahami oleh umat muslim 

selama ini bahwa Tawassul adalah berdoa kepada Allah SWT melalui suatu 
perantara, baik perantara tersebut berupa amal baik ataupun melalui orang 
sholeh yang dianggap mempunyai posisi lebih dekat kepada Allah SWT. Jadi 
tawassul merupakan pintu dan perantara doa menuju Allah SWT. Tawassul 
merupakan salah satu cara dalam berdoa. Banyak sekali cara untuk berdoa 
agar dikabulkan oleh Allah SWT, seperti berdoa di waktu sepertiga malam 
terakhir, berdoa di Maqam Multazam, berdoa dengan didahului bacaan 
alhamdulillah dan shalawat  dan meminta doa kepada orang sholeh. Demikian 
juga tawassul adalah salah satu usaha agar doa yang kita panjatkan diterima 
dan dikabulkan Allah SWT . Dengan demikian, tawasul adalah alternatif 
dalam berdoa dan bukan merupakan keharusan 

Para ulama sepakat memperbolehkan tawassul kepada Allah SWT 
dengan perantaraan amal sholeh, sebagaimana orang melaksanakan sholat, 
puasa dan membaca al-Qur’an. Seperti hadis yang sangat populer 
diriwayatkan dalam hadits sahih yang menceritakan tentang tiga orang yang 
terperangkap di dalam gua, yang pertama bertawassul kepada Allah SWT 
atas amal baiknya terhadap kedua orang tuanya; yang kedua bertawassul 
kepada Allah SWT atas perbuatannya yang selalu menjahui perbuatan tercela 
walaupun ada kesempatan untuk melakukannya; dan yang ketiga 
bertawassul kepada Allah SWT atas perbuatannya  yang mampu menjaga 
amanat terhadap harta orang lain dan mengembalikannya dengan utuh, 
maka Allah SWT memberikan jalan keluar bagi mereka bertiga. 

Adapun yang menjadi perbedaan di kalangan ulama adalah bagaimana 
hukumnya bertawassul tidak dengan amalnya sendiri melainkan dengan 
seseorang yang dianggap sholeh dan mempunyai martabat dan derajat tinggi 
di mata Allah SWT. sebagaimana ketika seseorang mengatakan: “Ya Allah 
SWT aku bertawassul kepada-Mu melalui nabi-Mu Muhammmad SAW atau Abu 
Bakar atau Umar dll”.  Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini.  
Pendapat mayoritas ulama mengatakan boleh, namun beberapa ulama 
mengatakan tidak boleh.  Akan tetapi kalau dikaji secara lebih detail dan 
mendalam, perbedaan tersebut hanyalah sebatas perbedaan lahiriyah bukan 
perbedaan yang mendasar karena pada dasarnya tawassul kepada dzat 
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(entitas seseorang), adalah tawassul pada amal perbuatannya, sehingga 
masuk dalam kategori tawassul yang diperbolehkan oleh ulama’. Pendapat 
ini berargumen dengan prilaku (atsar) sahabat Nabi SAW: 

 

َع ب د َ َب ن  ق ىَب الع ب ا   ت س  اَاس  كَ ان َإ ذ اَق ح ط و  َب ن َالخ ط ا   َم ال كٍَإ ن َع م ر  َأ ن سٍَب ن  ع ن 
َ َف  ق ال  َن ب ي  ن ا الم ط ل  ب  َب ع م   إ ن اَن  ن  ت  و س ل َإ ل ي ك  ن اَو  ق ي   َب ن ب ي  ن اَف  ت س  كَ ن اَن  ت  و س ل َإ ل ي ك  َالل ه م َإ ن ا
نَ  ق و  ق ن اف  ي س   أخرجه الإمام البخارى فى صحيحه . ف اس 

 

 “Dari Anas bin malik bahwa Umar bin Khattab ketika menghadapi 
kemarau panjang, mereka meminta hujan melalui Abbas bin Abdul 
Muttalib, lalu Umar berkata:" ya Allah, kami telah bertawassul dengan 
Nabi kami saw dan Engkau beri kami hujan, maka kini kami bertawassul 
dengan Paman Nabi kita saw, maka turunkanlah hujan..”. maka 
hujanpun turun.” (HR. Bukhori) 

 
 

ِ ذرَِيْعتَىِْ    بيِدَِىْ اليمُْنَ صَحِيْفَتِىْ  #  دًا أرَْجُوْ بهِِمْ أعَْطَى غَ   *******    وَهُمْ إلِيَْهِ وَسِيْلتَِىْ  # آلِ النَّبىِ 
 

Keluarga nabi adalah “jembatanku”, Mereka perantaraku kepadanya 
(Muhammad), aku berharap melalui mereka, agar aku menerima buku 
perhitunganku di hari kiamat nanti dengan tangan kananku" (Ahmad 
bin Hajar al Makki, al ‘Awashiq al Muhrifah, h. 180) 
 
Imam Syaukani mengatakan bahwa tawassul kepada Nabi Muhammad 

SAW  ataupun kepada yang lain ( orang shaleh),  baik pada masa hidupnya  
maupun  setelah meninggal  adalah merupakan ijma’ para sahabat. 
Ketahuilah bahwa tawassul bukanlah meminta kekuatan orang mati atau 
yang hidup, tetapi berperantara kepada keshalihan seseorang, atau 
kedekatan derajatnya kepada Allah SWT, sesekali bukanlah manfaat dari 
manusia, tetapi dari Allah SWT. yang telah memilih orang tersebut hingga ia 
menjadi hamba yang shalih, hidup atau mati tak membedakan atau 
membatasi kekuasaan Allah SWT, karena ketakwaan mereka dan kedekatan 
mereka kepada Allah SWT tetap abadi walau mereka telah wafat 

Orang yang bertawassul dalam berdoa kepada  Allah SWT. menjadikan 
perantaraan berupa sesuatu yang dicintai-Nya dan dengan berkeyakinan 
bahwa Allah SWT juga mencintai perantaraan tersebut. Orang yang 
bertawassul tidak boleh berkeyakinan bahwa perantaranya kepada Allah 
SWT bisa memberi manfaat dan madlarat kepadanya. Jika ia berkeyakinan 
bahwa sesuatu yang dijadikan perantaraan menuju Allah SWT itu bisa 
memberi manfaat dan madlarat, maka dia telah melakukan perbuatan syirik, 
karena yang bisa memberi manfaat dan madlarat sesungguhnya hanyalah 
Allah SWTsemata. Wallahu a’lam bi al-shawab. 
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ZIARAH KUBUR 
 

Ziarah kubur merupakan ibadah yang dijadikan tradisi Islam. Ziarah 
kubur merupakan bagian dari ritual keagamaan. Ziarah kubur terutama 
kepada para Nabi dan orang-orang sholeh memiliki keutamaan di samping 
pengaruhnya terhadap rohani para peziarah. Karenanya Rasulullah SAW 
sering mengunjungi pemakaman Baqi (kompleks pemakaman para 
sahabatnya di Madinah). Menyaksikan nisan-nisan dapat melembutkan hati 
yang paling keras sekalipun, membuat pendengaran kepada telinga yang 
paling tuli dan memberikan cahaya kepada penglihatan yang paling samar. 
Ziarah kubur menyebabkan orang melihat kembali cara hidupnya, 
peringatan bagi yang masih hidup, mengevaluasi dirinya, berpikir mengenai 
pertanggungjawabannya yang berat di hadapan Allah SWT dan manusia 

serta terhadap kurangnya amal kebajikan yang telah dibuat. 
Memang pada zaman permulaan Islam berkembang, Nabi 

Muhammad SAW melarang kaum Muslimin ziarah kubur. Larangan ini 
disebabkan kekhawatiran terhadap timbulnya kepercayaan lama mereka 
kepada berhala atau beberapa lambang keberhalaan. Tetapi kemudian, Nabi 
SAW membenarkan mereka menziarahinya. Ini kerana iman dan aqidah 
Islam mereka telah mantap. Sehingga mereka bisa mengambil pelajaran dan 
mengingat akhirat. Rasulullah saw. bersabda: 

ر ةَ  َا لآخ  َت ذ ك ر ك م  َ َف إ ن ها  ها  أ لآف  ز و ر و  رَ  َال ق ب  و  َز يا ر ة  َع ن  ْ م  ت  ي   َن  ه  كَ ن ت  و ل ت ز د ك م َ إ ن  ي
رًا ي   خ  رًا ز يا ر ت هاَ  ل واَه ج  ت  ق و  َو لَ  َي  ز و ر َف  ل ي  ز ر  َأ را د َأ ن   ف م ن 

“Sesungguhnya aku dulu telah melarang kalian untuk berziarah 
kubur, maka (sekarang) ziarahlah karena akan bisa mengingatkan 
kepada akhirat, dan akan menambah kebaikan bagi kalian dengan 
menziarahinya, maka barangsiapa yang ingin berziarah maka 
lakukanlah dan jangan kalian mengatakan ‘hujran’ (ucapan-ucapan 
batil).” (HR. Muslim dari shahabat Buraidah bin Hushaib ra.) 

َو أ ن ه اَ ه ا َف ي   م ة   ْ َالح  َو ب يا ن  َ َالق ب  و ر  زي ار ة   ََ َ ر و ع ي ة  َم ش  َع لى  َد الو  ْ و الح د ي 
َه ذ ه َ َم ن  ن  ي اَف إ ذ اَخ ل ت  َالد  َف ي  ي د  ر ة َو الت  ز ه  ر ىَل لآخ  ر ةوَو ذ ك  اَع ب   ل ل ع ت ب ا ر...ََف إ ن  ه 

َم ر اد ةًَش ر عاًَ ْ ن   ل م َت 

Al-Imam Ash-Shan’ani mengatakan: “Hadits menunjukkan 
tentang disyariatkannya ziarah kubur dan penjelasan tentang hikmah 
yang terkandung padanya dan untuk mengambil pelajaran, 
mengingat akhirat dan sederhana dalam mengarungi kehidupan 
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dunia. Jika Ziarah kubur  kosong dari hikmah tersebut maka bukan 
ziarah yang disyariatkan.” (Lihat Muhammad bin Ismail Al 
Shan’ani, Subulus Salam,  Bairut: Dar Ihya’ al Turats al ‘Arabi, 
cet. IV, juz II h. 114) 

Syariat yang telah disebutkan di atas tentang ziarah kubur adalah 
disunnahkan bagi laki-laki berdasarkan dalil-dalil dari hadits-hadits maupun 
hikayat ijma’. Adapun bagi wanita maka hukumnya menurut sebagian ulama 
adalah mubah (boleh), makruh, bahkan sampai kepada haram bagi sebagian 
wanita. Perbedaan hukum antara laki-laki dan wanita dalam masalah ziarah 
kubur ini disebabkan oleh adanya hadits yang menunjukkan larangan ziarah 
kubur bagi wanita: 

 

َالله َع ن هَ  ي  َه ر ي  ر ة َر ض  َأ ب ي  َز ائ ر اتَ  : ع ن  َالله َص ل ىَالله َع ل ي ه َو آل ه َو س ل م َل ع ن  ل   أ ن َر س و 

رَ    ال ق ب  و 

“Dari Abu Hurairah ra. dia berkata : “Rasulullah saw. melaknat wanita-
wanita peziarah kubur”(HR. Ibnu Hibban) 

   
Perbedaan ulama tentang ziarah kubur bagi wanita 

 
Yang mengatakan ziarah kubur bagi wanita dilarang adalah Al-Imam 

Muhammad bin Muhammad Al-Abdary Al-Malikiy, terkenal dengan sebutan  
“Ibnu al-Hajj”, ia berkata: “Dan seharusnya (selayaknya) baginya (laki-laki) untuk 
melarang wanita-wanita untuk keluar ziarah kubur meskipun wanita-wanita 
tersebut memiliki makam (karena si mayat adalah keluarga atau kerabatnya) sebab 
As-Sunnah telah menghukumi/menetapkan bahwa mereka (para wanita) tidak 
diperkenankan untuk keluar rumah untuk ziarah kubur”. (Lihat  Madkhal Asy-
Syar‘i Asy-syarif 1/250) 

Yang menyatakan ziarah kubur bagi wanita boleh adalah Imam Al-
Bukhary meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik ra. Bahwa “Rasulullah 
saw melewati seorang wanita yang sedang berada di sebuah kuburan, sambil 
menangis. Maka Rasulullah saw berkata padanya : “Bertaqwalah engkau kepada 
Allah SWT. dan bersabarlah”. Maka berkata wanita itu : “Menjauhlah dariku, 
engkau belum pernah tertimpa musibah seperti yang menimpaku”, dan wanita itu 
belum mengenal Nabi SAW, lalu disampaikan padanya bahwa dia itu adalah 
Rasulullah saw, ketika itu, ia bagai ditimpa perasaan seperti akan mati 
(karena merasa takut dan bersalah-ed.). Kemudian wanita itu mendatangi 
pintu (rumah) Rasulullah saw dan dia berkata : “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku (pada waktu itu) belum mengenalmu”, maka Nabi SAW 
berkata :  Sesungguhnya yang dinamakan sabar itu adalah ketika (bersabar) pada 
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pukulan (cobaan) pertama”. Al-Bukhary memberi terjemah (judul bab) untuk 
hadits ini dengan judul “Bab tentang ziarah kubur” menunjukkan bahwa beliau 
tidak membedakan antara laki-laki dan wanita dalam berziarah kubur. (Lihat  
Shohih Al-Bukhary 3/110-116). 

Al-Imam Al-Qurthuby berkata : “Laknat yang disebutkan di dalam hadits 
adalah bagi wanita-wanita yang memperbanyak ziarah karena bentuk lafazhnya 
menunjukkan “mubalaghah (berlebih-lebihan)”. Dan sebabnya mungkin karena 
hal itu akan membawa wanita kepada penyelewengan hak suami,  berhias 
diri belebihan dan akan memunculkan teriakan, erangan, raungan dan 
semisalnya. Dan jika semua hal tersebut tidak terjadi, maka tidak ada yang 
bisa mencegah untuk memberikan izin kepada para wanita untuk ziarah 
kubur, sebab mengingat mati diperlukan bagi laki-laki maupun wanita”. 
(Lihat : Al Jami’ Li Ahkamul Qur`an).  

Sebenarnya, hukum ziarah kubur bagi laki-laki dan perempuan 
disunnahkan. Sebab hikmah ziarah kubur adalah untuk mendapat pelajaran 
dan ingat akhirat serta mendoakan ahli kubur agar mendapat ampunan dari 
Allah SWT. Ziarah kubur yang bid’ah adalah pemujaan, menyembah dan 
meminta-minta kepada penghuni kubur. Adapun hadits yang menyatakan 
larangan ziaraha kubur bagi wanita itu telah dicabut dan huku berziarah baik 
laki-laki maupun perempuan adalah sunnah. Dalam kitab Sunan at-Tirmidzi 
disebutkan: “Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa hadits itu (larangan ziarah 
kubur bagi perempuan) diucapkan sebelum Nabi SAW membolehkan untuk 
melakukan ziarah kubur. Setelah Rasulullah saw membolehkannya, laki-laki dan 
perempuan tercakup dalam kebolehan itu”. (Sunan At-TIrmidzi: 976) 

ا ه ا...َف أ ج  ل ة َإ ل ي   َالر  ح  َز م نٍَم ع ي نٍَم ع  َف ي  ل ي آء  َز ي ار ة َق  ب  و ر ال و  َالله َع ن ه َع ن  ي  َو س ئ ل َر ض    
ه ا...َ ل ة َإ ل ي   اَالر  ح  ب ةوَو ك ذ  ت ح  ل ي اء َق  ر ب ةوَم س  زي ار ة َق  ب  و ر ال و  ل ه َ  َب ق و 

“Ibnu Hajar Al-Haitami pernah ditanya tentang ziarah ke makam 
para wali, pada waktu tertentu dengan melakukan perjalanan 
khusus ke makam mereka. Beliau menjawab: “berziarah ke makam 
para wali adalah ibadah yang disunnahkan. Demikian pula dengan 
perjalanan ke makam mereka”. (Al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyah, juz II : 
24). 
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MERAYAKAN MAULID NABI SAW. 

 
Memang Rasulullah SAW tidak pernah melakukan seremoni 

peringatan hari lahirnya. Kita belum pernah menjumpai suatu hadits/nash 
yang menerangkan bahwa pada setiap tanggal 12 Rabi’ul Awwal (sebagian 
ahli sejarah mengatakan 9 Rabiul Awwal), Rasulullah SAW mengadakan 
upacara peringatan hari kelahirannya. Bahkan ketika beliau sudah wafat, kita 
belum pernah mendapati para shahabat r.a. melakukannya. Tidak juga para 
tabi`in dan tabi`it tabi`in.  

Menurut Imam al-Suyuthi, tercatat sebagai raja pertama yang 
memperingati hari kelahiran Rasulullah saw ini dengan perayaan yang 
meriah luar biasa adalah Raja Al-Mudhaffar Abu Sa`id Kukburi ibn 
Zainuddin Ali bin Baktakin (l. 549 H. - w.630 H.),. Tidak kurang dari 300.000 
dinar beliau keluarkan dengan ikhlas untuk bersedekah pada hari peringatan 
maulid ini. Intinya menghimpun semangat juang dengan membacakan syi’ir 
dan karya sastra yang menceritakan kisah kelahiran Rasulullah saw. 
Diantaranya yang paling terkenal adalah karya Syeikh Al-Barzanji yang 
menampilkan riwayat kelahiran Nabi SAW dalam bentuk natsar (prosa) dan 
nazham (puisi). Saking populernya, sehingga karya seni Barzanji ini hingga 
hari ini masih sering kita dengar dibacakan dalam seremoni peringatan 
maulid Nabi SAW. 

Maka sejak itu ada tradisi memperingati hari kelahiran Nabi SAW. di 
banyak negeri Islam. Inti acaranya sebenarnya lebih kepada pembacaan sajak 
dan syi`ir peristiwa kelahiran Rasulullah saw. untuk menghidupkan 
semangat juang dan persatuan umat Islam dalam menghadapi gempuran 
musuh. Lalu bentuk acaranya semakin berkembang dan bervariasi. Di 
Indonesia, terutama di pesantren, para kyai dulunya hanya membacakan 
syi’ir dan sajak-sajak itu, tanpa diisi dengan ceramah. Namun kemudian ada 
muncul ide untuk memanfaatkan momentum tradisi maulid Nabi SAW. yang 
sudah melekat di masyarakat ini sebagai media dakwah dan pengajaran 
Islam. Akhirnya ceramah maulid menjadi salah satu inti acara yang harus 
ada, demikian juga atraksi murid pesantren. Bahkan sebagian organisasi 
Islam telah mencoba memanfaatkan momentum itu tidak sebatas seremoni 
dan haflah belaka, tetapi juga untuk melakukan amal-amal kebajikan seperti 
bakti sosial, santunan kepada fakir miskin, pameran produk Islam, pentas 
seni dan kegiatan lain yang lebih menyentuh persoalan masyarakat. 

Kembali kepada hukum merayakan maulid Nabi SAW. apakah 
termasuk bid`ah atau bukan, memang secara umum para ulama salaf 
menganggap perbuatan ini termasuk bid`ah. Karean tidak pernah 
diperintahkan oleh Rasulullah saw dan tidak pernah dicontohkan oleh para 
shahabat seperti perayaan tetapi termasuk bid’ah hasanah (sesuatu yang baik), 
Seperti Rasulullah saw merayakan kelahiran dan penerimaan wahyunya 
dengan cara berpuasa setiap hari kelahirannya, yaitu setia hari senin Nabi 
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SAW. berpuasa untuk mensyukuri kelahiran dan awal penerimaan 
wahyunya.  

يَ  َر ض  َق  ت اد ة َال ن ص ار ي   َأ ب ي  َالله َص ل ىَالله َع ل ي ه َو س ل م َ ع ن  ل  الله َع ن ه :َأ ن َر س و 
َف  ق الَ  س ئ ل َع نَ  ث  ن  ي ن  َالإ   م  َو ف يَ َ: ”ص و   رواه مسلم ”. ع ل يَ  ه َأ ن ز لَ ف ي ه َو ل د ت 

 “Dari Abi Qotadah al-Anshori RA sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah ditanya mengenai puasa hari senin. Rasulullah SAW 
menjawab: Pada hari itu aku dilahirkan dan wahyu diturunkan 
kepadaku”. (H.R. Muslim)  

 
Kita dianjurkan untuk bergembira atas rahmat dan karunia 

Allah SWT kepada kita. Termasuk kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Yang membawa rahmat kepada alam semesta. Allah SWT berfirman:  

م ع ونَ  َم  م اَي ج  رو ي   َخ  ه و  َف  ل ي  ف ر ح واَ  ل ك  ت ه َف ب ذ  م  َالل ه َو ب ر ح   َق ل َب ف ض ل 
“Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu 
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS.Yunus:58). 
Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Hadits itu 

menerangkan bahwa pada setiap hari senin, Abu Lahab diringankan siksanya 
di Neraka dibandingkan dengan hari-hari lainnya. Hal itu dikarenakan 
bahwa saat Rasulullah saw lahir, dia sangat gembira menyambut 
kelahirannya sampai-sampai dia merasa perlu membebaskan 
(memerdekakan) budaknya yang bernama Tsuwaibatuh Al-Aslamiyah. Jika 
Abu Lahab yang non-muslim dan al-Qur’an jelas mencelanya, diringankan 
siksanya lantaran ungkapan kegembiraan atas kelahiran Rasulullah saw, 
maka bagaimana dengan orang yang beragama Islam yang gembira dengan 
kelahiran Rasulullah saw. 

Jika sebagian umat Islam ada yang berpendapat bahwa merayakan 
Maulid Nabi SAW adalah bid’ah yang sesat karena alasan tidak pernah 
dikerjakan oleh Rasulullah saw sebagaimana dikatakan oleh Rasulullah saw.  

ع ةٍَض ل ل ةوَ()َإَ  كَ ل َب د  َال م و ر َف إ ن  ث ات  د   رواه أبو داود والترمذي ي اك م َو م ح 
Hindarilah amalan yang tidak ku contohkan (bid`ah), karena setiap 
bid`ah menyesatkan”. (HR. Abu Daud dan Tarmizi.) 
 
Maka selain dalil dari al Qur’an dan al hadits tersebut, juga secara 

semantik  (lafzhi) kata kullu dalam hadits tersebut tidak menunjukkan 
makna keseluruhan bid’ah (kulliyah) tetapi kullu di sini bermakna sebagian 
dari keseluruhan bid’ah (kulli) saja. jadi, tidak seluruh bid’ah adalah sesat 
karena ada juga bid’ah hasanah, sebagaimana komentar Imam Syafi’i rk.: 
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ع ة َ َب د  َف  ه ذ ه  اعًا م  إ ج  َأ و  أ ث  رًا َأ و  َأ و س ن ةً كَ تا باً َي خ ال ف  د ث  َم اأ ح  َض ر با ن  ث ات  د  الم ح 
م ةٍَ م و  َم ذ  ر  ث ةوَغ ي   د  َم ح  َف ه ي  َذ ال ك  َش ي ئاًَم ن  ي ر َل ي خ ال ف  َم ن َالخ  د ث  َو م اأ ح   .الض ل ل 

“Sesuatu yang diada-adakan (dalam agama) ada dua macam: sesuatu 
yang diada-adakan (dalam agama) bertentangan dengan al Qur’an, 
Sunnah Nabi SAW, prilakuk sahabat, atau kesepakatan ulama maka 
termasuk bid’ah yang sesat; adapun sesuatu yang diada-adakan adalah 
sesuatu yang baik dan tidak menyalahi ketentuan (al Qur’an, Hadits, 
prilakuk sahabat atau Ijma’) maka sesuatu itu tidak tercela (baik)”. 
(Fath al- Bari, juz XVII: 10) 

 
Juga realitas di dunia Islam dapat menjadi pertimbangan untuk 

jawaban kepada mereka yang melarang maulid Nabi SAW. Ternyata 
fenomena tradisi maulid Nabi SAW itu tidak hanya ada di Indonesia, tapi 
merata di hampir semua belahan dunia Islam. Kalangan awam diantara 
mereka barangkali tidah tahu asal-usul kegiatan ini. Tetapi mereka yang 
sedikit mengerti hukum agama berargumen bahwa perkara ini tidak 
termasuk bid`ah yang sesat karena tidak terkait dengan ibadah mahdhah / 
ritual peribadatan dalam syariat. Buktinya, bentuk isi acaranya bisa 
bervariasi tanpa ada aturan yang baku. Semangatnya justru pada momentum 
untuk menyatukan semangat dan gairah ke-islaman. Mereka yang melarang 
peringatan maulid Nabi SAW sulit membedakan antara ibadah dengan syi’ar 
Islam. Ibadah adalah sesuatu yang baku (given/tauqifi) yang datang dari Allah 
SWT., tetapi syi’ar adalah sesuatu yang  ijtihadi, kreasi umat Islam dan 
situasional serta mubah. Perlu dipahami, sesuatu yang mubah tidak 
semuanya dicontohkan oleh Rasulullah saw. Imam al Suyuthi mengatakan 
dalam menananggapi hukum perayaan maulid Nabi SAW: 

 

ت م اعَ  َا ج  َه و  َال ذ ي  ل د  َالم و  َع م ل  َأ ص ل  َأ ن  َع ن د ي  َم ات  ي سَ َو الج و ا   َو ق ر أ ة  َالن ا   َم ن  ر 

َأ م ر الن ب يَ  أ  َم ب د  َف ي  َالو ار د ة  ب ار  َال خ  َو ر و اي ة  لَ  ص ل ىَالق ر آن  َو س  َع ل ي ه  َالله  َف ي  َم او ق ع  م 
َالَ  ل د ه َم ن  َم و  َع ل ىَذ ال ك  َز ي اد ةٍ َغ ي ر  ن ه َم ن  ن ه َو ي  ن ص ر ف  و  َي أ ك ل و  م ا و َس  َل ه م  َي م د  َث م  يا ت 

َ ر َالن ب ي  َق د  َت  ع ظ ي م  ب  ه اَل م اَف ي ه َم ن  ه اَص اح  َع ل ي   َي    ا   َالح س ن ة َال ت ي  َالب د ع  َص ل ىَاللهَ م ن 
.ع ل ي ه َو س ل م َو إ ظ هَ  ل د ه َالش ر ي ف  ت ب ش ار َب م و  س  َو ال   َار الف ر ح 

“Menurut saya asal perayaan maulid Nabi SAW, yaitu manusia 
berkumpul, membaca al-Qur’an dan kisah-kisah teladan Nabi SAW sejak 
kelahirannya sampai perjalanan hidupnya. Kemudian dihidangkan 
makanan yang dinikmati bersama, setelah itu mereka pulang. Hanya itu 
yang dilakukan, tidak lebih. Semua itu tergolong bid’ah hasanah(sesuatu 
yang baik). Orang yang melakukannya diberi pahala karena 
mengagungkan derajat Nabi SAW, menampakkan suka cita dan 
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kegembiraan atas kelahiran Nabi Muhamad saw yang mulia”.  (Al- 
Hawi Li al-Fatawa, juz I, h. 222) 

Pendapat Ibnu Hajar al-Haithami: “Bid’ah yang baik itu sunnah 
dilakukan, begitu juga memperingati hari maulid Rasulullah saw”. Pendapat Abu 
Shamah (guru Imam Nawawi):”Termasuk hal baru yang baik dilakukan pada 
zaman ini adalah apa yang dilakukan tiap tahun bertepatan pada hari kelahiran 
Rasulullah saw. dengan memberikan sedekah dan kebaikan, menunjukkan rasa 
gembira dan bahagia, sesungguhnya itu semua berikut menyantuni fakir miskin 
adalah tanda kecintaan kepada Rasulullah saw dan penghormatan kepada beliau, 
begitu juga merupakan bentuk syukur kepada Allah atas diutusnya Rasulullah saw. 
kepada seluruh alam semesta”. 

untuk menjaga agar perayaan maulid Nabi SAW tidak melenceng dari 
aturan agama yang benar, sebaiknya perlu diikuti etika-etika berikut: 

1. Mengisi dengan bacaan-bacaan shalawat kepada Rasulullah 
SAW.  

2. Berdzikir dan meningkatkan ibadah kepada Allah SWT.  
3. Membaca sejarah Rasulullah saw. dan menceritakan kebaikan-

kebaikan dan keutamaan-keutamaan beliau. 
4. Memberi sedekah kepada yang membutuhkan atau fakir miskin. 
5. Meningkatkan silaturrahim. 
6. Menunjukkan rasa gembira dan bahagia dengan merasakan senantiasa 

kehadiran Rasulullah saw. di tengah-tengah kita. 
7. Mengadakan pengajian atau majlis ta’lim yang berisi anjuran untuk 

kebaikan dan mensuritauladani Rasulullah saw. 
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BACA DOA QUNUT 
 
 
 
 Doa qunut ada tiga macam. Pertama, doa Qunut Nazilah, yaitu doa 
yang dibacakan setelah ruku’ (i’tidal) pada rakaat terakhir shalat. Hukumnya 
sunnah hai’ah (kalau lupa tertingal tidak sunnah sujud sahwi). Qunut Nazilah 
dilaksanakan karena ada peristiwa (mushibah) yang menimpa, seperti 
bencana alam, flu burung dan lainnya. Qunut Nazilah ini mencontoh 
Rasulullah saw. yang memanjatkan doa Qunut Nazilah selama satu bulan atas 
mushibah terbunuhnya qurraa’ (para sahabat Nabi saw yang hafal al Qur’an) 
di sumur Ma’unah. Juga diriwayatkan dari Abi Hurairah ra. bahwa 
“Rasulullah saw kalau hendak mendoakan untuk kebaikan seseorang atau doa atas 
kejahatan seseorang, maka beliau doa qunut setelah ruku’ (HR. Bukhori dan 
Ahmad).  

Kedua, qunut shalat withir. Menurut pengikut Imam Abu Hanifah 
(hanafiyah) qunut whitir dilakukan dirakaat yang ketiga sebelum ruku’ pada 
setiap shalat sunnah. Menurut pengikut Imam Ahmad bin Hambal 
(hanabilah) qunut withir dilakukan setelah ruku’. Menurut Pengikut Imam 
Syafi’i (syafi’iyyah) qunut withir dilakukan pada akhir shalat withir setelah 
ruku’ pada separuh kedua bulan Ramadlan. Akan tetapi menurut pengikut 
Imam Malik qunut withir tidak disunnahkan.  
 Ketiga, doa qunut pada raka’at kedua shalat Shubuh. Menurut 
pengikut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad doa qunut shalat Shubuh 
hukumnya tidak disunnahkan karena hadits Nabi SAW bahwa ia pernah 
melakukan doa qunut pada saat shalat Fajar selama sebulan telah di hapus 
(mansukh) dengan ijma’ sebagaiman diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud:  

 

راًَث م َت  ر ك هَ  ر َش ه  َص ل ة َالف ج  َف ي  دٍ:َأ ن ه َع ل ي ه َالس ل م َق  ن ت  ع و  َر و ىَابن َم س 
“Diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud: Bahwa Nabi SAW telah melakukan doa 
qunut selama satu bulan untuk mendoakan atas orang-orang Arab yang 

masih hidup, kemudian Nabi SAW meninggalkannya”. (HR. Muslim) 

 
 Menurut pengikut Imam Malik (Malikiyyah) doa qunut shalat Shubuh 
hukumnya sunnah tetapi disyaratkan pelan saja (sirr). Begitu juga menurut 
Syafi’iyyah hukumnya sunnah ab’adl (kalau lupa tertinggal sunnah sujud 
sahwi) dilakukan pada raka’at yang kedua shalat Shubuh. Sebab Rasulullah 
saw ketika mengangkat kepala dari ruku’ (i’tidal) pada rakaat kedua shalat 
Shubuh membaca qunut. Dan demikian itu “Rasulullah saw lakukan sampai 
meninggal dunia (wafat)”. (HR. Ahmad dan Abd Raziq) Imam Nawawi 
menerangkan dalam kitab Majmu’nya:  
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هَ  َالقَ م ذ  ت ح ب  َوَ ب  ن اَأ ن ه َي س  َت  ن ز ل  َن از ل ةوَأ م َل م  ه اَس و اءوَن  ز ل ت  َف ي   َالس ل فَ ن  و ت  َأ ك    ر  اَق ال  َب ه ذ 
“Dalam Madzhab kita (madzhab Syafi’i) disunnahkan membaca qunut 
dalam shalat Shubuh, baik karena ada mushibah maupun tidak. Inilah 
pendapat mayoritas ulma’ salaf”. (al-Majmu’, juz 1, h: 504). 
 

 Menurut hemat al haqiir, penulis berpendapat tentang bagaimana dua 
hadits tentang doa qunut pada shalat Shubuh yang tampa’ tidak sejalan. Cara 
kompromi untuk mendapat kesimpulan hukum (thariqatu al-jam’i wa al-
taufiiq) dapat diuraikan, bahwa hadits Abu Mas’ud (dalil pendapat 
Hanafiyyah dan Hanabilah) menegaskan bahwa Nabi saw. telah melakukan 
qunut selama sebulan lalu meninggalkannya tidak secara tegas bahwa hadits 
tersebut melarang qunut shalat Shubuh setelah itu. Hanya menurut 
interpretasi ulama yang menyimpulkan bahwa qunut shalat Shubut dihapus 
(mansukh) dan tidak perlu diamalkan oleh umat Muhammad saw. Sedangkan 
hadits Anas bin Malik (dalil pendapat Malikiyyah dan Syafi’iyyah) 
menjelaskan bahwa Nabi saw. melakukan qunut shalat Shubuh dan terus 
melakukannya sampai beliau wafat. Kesimpulannya, ketika interpretasi 
sebagian ulama bertentangan dengan pendapat ulama lainnya dan makna 
teks tersurat (dzahirun nashs) hadits, maka yang ditetapkan )taqrir) adalah 
hukum yang sesuai dengan pendapat ulama yang berdasrkan teks tersurat 
hadits shahih. Jadi, hukum doa qunut pada shalat Shubuh adalah sunnah 
ab’adl, jika lupa tertinggal membaca doa qunut sunnah sujud sahwi. Wallahu 
a’lam bi al-shawab. 
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JUMLAH RAKA’AT SHALAT TARAWIH 

 
 Shalat Tarawih hukumnya sangat disunnahkan (sunnah muakkadah), 
lebih utama berjama'ah. Demikian pendapat masyhur yang disampaikann 
oleh para sahabat dan ulama. Ada beberapa pendapat tentang raka’at shalat 
Tarawih; ada pendapat yang mengatakan bahwa shalat tarawih ini tidak ada 
batasan bilangannya, yaitu boleh dikerjakan dengan 20 (dua puluh) raka'at, 8 
(delapan), atau 36 (tiga puluh enam) raka'at; ada pula yang mengatakan 8 
raka’at; 20 raka’at; dan ada pula yang mengatakan 36 raka’at. 
 Pangkal perbedaan awal dalam masalah jumlah raka’at shalat 
Tarawih adalah pada sebuah pertanyaan mendasar. Yaitu apakah shalat 
Tarawih itu sama dengan shalat malam atau keduanya adalah jenis shalat 
sendiri-sendiri. Mereka yang menganggap keduanya adalah sama, biasanya 
akan mengatakan bahwa jumlah bilangan shalat Tawarih dan Witir itu 11 
raka’at. Dalam wacana mereka, di malam-malam Ramadhan, namanya 
menjadi Tarawih dan di luar malam-malam Ramadhan namanya menjadi 
shalat malam / qiyamullail. Dasar mereka adalah hadits Nabi SAW:  
 

َص لَ   َالله  ل  َر س و  كَ ان  َم ا ه ا َع ن   َالله  ي  َر ض  َع ائ ش ة  َع ن  َف ي  َي ز ي د  َو س ل م  َع ل ي ه  َالله  ى
ع ةًَ ر ة َر ك  د ىَع ش   (البخاريَ)رواهر م ض ان َو ل غ ي ر ه َع ل ىَإ ح 

”Dari Aisyah ra bahwa Rasulullah saw tidak pernah menambah di 
dalam ramadhan dan di luar Ramadhan dari 11 rakaat”. (HR. Al-
Bukhari) 

 Sedangkan mereka yang membedakan antara keduanya (shalat 
malam dan shalat tarawih), akan cenderung mengatakan bahwa shalat 
Tarawih itu menjadi 36 raka’at karena mengikuti ijtihad Khalifah Umar bin 
’Abdul Aziz yang ingin menyamai pahala shalat Tarawih Ahli Makkah yang 
menyelingi setiap empat raka’at dengan ibadah Thawaf. Lalu Umar bin 
’Abdul Aziz menambah raka’at shalat Tarawih menjadi 36 raka’at bagi orang 
di luar kota Makkah agar menyamahi pahala Tarawih ahli makkah; Atau 
shalat Tarawih 20 raka’at dan Witir 3 raka’at menjadi 23 raka’at. Sebab 11 
rakaat itu adalah jumlah bilangan rakaat shalat malamnya Rasulullah saw 
bersama sahabat dan setelah itu Beliau menyempurnakan shalat malam di 
rumahnya. Sebagaimana Hadits Nabi saw.: 
 

َ َجَ أ ن ه  َم ن  َخ ر ج  َوسل م َعليه َالله َر مَ صل ى َم ن  َل ي ال ي  َالل ي ل  َو ف  َث ل ث  َو ه ي  ض ان 
ر ي ن ,َوَ م ت  ف رَ  َو الع ش  ,َو الس اب ع  ام س  ,َو الخ   ْ ل ة َال  ال  د ,َو ص لَ ق ةٍ:َل ي   َالم س ج  ىَص ل ىَف ي 

َب ص لَ  َي ص ل َ الن ا   ه ا,َو ك ان  َف ي   َت ه  ن  ْ م  ل و  َر ك ع اتٍ,َو ي  َث م ان  ت ه مَ يَب ه م  َب  ي  و  َف ي  ه ا .) ب اق ي  

 (رواه الشيخان
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 “Rasulullah saw keluar untuk shalat malam di bulan Ramadlan 
sebanyak tiga tahap: malam ketiga, kelima dan kedua puluh tujuh untuk 
shalat bersama umat di masjid, Rasulullah saw. shalat delapan raka’at, 
dan kemudian mereka menyempurnakan sisa shalatnya di rumah 

masing-masing. (HR. Bukhori dan Muslim). 
 

Sedangkan menurut ulama lain yang mendukung jumlah 20 raka’at, 
jumlah 11 raka’at yang dilakukan oleh Rasulullah saw tidak bisa dijadikan 
dasar tentang jumlah raka’at shalat Tarawih. Karena shalat Tarawih tidak 
pernah dilakukan oleh Rasulullah saw kecuali hanya 2 atau 3 kali saja. Dan 
itu pun dilakukan di masjid, bukan di rumah. Bagaimana mungkin Aisyah 
r.a. meriwayatkan hadits tentang shalat Tarawih Nabi saw? Lagi pula, istilah 
shalat Tarawih juga belum dikenal di masa Nabi saw. Shalat tarawih bermula 
pada masa Umar bin al Khattab ra., karena pada bulan Ramadlan orang 
berbeda-beda, sebagian ada yang shalat dan ada yang tidak shalat, maka 
Umar menyuruh agar umat Islam berjamaah di masjid dengan imamnya 
Ubay bin Ka'b. Itulah yang kemudian populer dengan sebutan shalat tarawih, 
artinya istirahat, karena mereka melakukan istirahat setiap selesai melakukan 
shalat 4 raka’at dengan dua salam. Dan Umar ra. berkata: Inilah sebaik-baik 
bid’ah.  

Bagi para ulama pendukung shalat Tarawih 20 raka’at+witir 3= 23, 
apa yang disebutkan oleh Aisyah bukanlah jumlah raka’at shalat Tarawih 
melainkan shalat malam (qiyamullail) yang dilakukan di dalam rumah beliau 
sendiri. Apalagi dalam riwayat yang lain, hadits itu secara tegas 
menyebutkan bahwa itu adalah jumlah raka’at shalat malam Nabi SAW., baik 
di dalam bulan Ramadhan dan juga di luar bulan Ramadhan. Ijtihad Umar 
bin al Khoththab ra. tidak mungkin mengada-ada tanpa ada dasar pijakan 
pendapat dari Rasulullah saw, karena para sahabat semuanya sepakat dan 
mengerjakan 20 raka’at (ijma’ al sahabat al sukuti). Di samping itu, Rasulullah 
menegaskan bahwa Posisi Sahabat Nabi SAW sangat agung yang harus 
diikuti oleh umat Islam sebagaimana dalam Hadits Nabi saw: 

ْ م َب س نَ   َب  ع د يَ َ,ت يَ ف  ع ل ي  د ي ن َم ن  َو س ن ة َالخ ل ف آء َالر اش 
"Maka hendaklah kamu berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah al-
Khulafa' al-Rasyidun sesudah aku ". (Musnad Ahmad bin Hanbal). 

Ulama Syafi’ayah, di antaranya Imam Zainuddin bin Abdul ‘Aziz al 
Malibari dalam kitab Fathul Mu’in menyimpulkan bahwa shalat Tarawhi 
hukumnya sunnah  yang jumlahnya 20 raka’at: 

َوَ  َم ن  ل ةٍ َل ي   كَ ل   َف ي  ل ي ما تٍ َت س  ر  َب ع ش  ع ةً َر ك  ر و ن  َع ش  َو ه ي  َ ةو َم ؤ ك د  َسنة َالت  ر او ي ح  ص ل ة 
َلَ  َر م ض ان  ب  َو ي ج  َ َ َذ ن ب ه  َم ن  َت  ق د م  َم ا َل ه  َغ ف ر  ت س اباً َو اح  اناً َإ ي م  َر م ض ان  َق ام  َم ن  خ ب رٍ

َت ص ح َ. ةٍَل م  ل ي م  اَب ت س  ه  ن   َص ل ىَأ ر ب  عًاَم  َف  ل و  ع ت  ي ن  َر ك  كَ ل   ل ي م َم ن   الت س 
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“Shalat Tarawih hukumnya sunnah, 20- raka’at dan 10 salam pada setiap 
malam di bulan Ramadlan. Karena ada hadits: Barangsiapa Melaksanakan 
(shalat Tarawih) di malam Ramadlan dengan iman dan mengharap 
pahala, maka dosanya yang terdahullu diampuni. Setiap dua raka’at haru 
salam. Jika shalat Tarawih 4 raka’at dengan satu kali salam maka 
hukumnya tidak sah……”. (Zainuddin al Malibari, Fath al Mu’in, 
Baikrut: Dar al Fikr, juz I, h. 360).  
Pada kesimpilannya, bahwa pendapat yang unggul tentang jumlah 

raka’at salta tarawih hádala 20raka’at+3 raka’at withir jumlahnya 23 raka’at. 
Akan tetapi jika ada yang melaksanakan salta tarawih 8 raka’at+3 withir 
jumlahnya 11 raka’at tidak berarti menyalahi Islam. Sebab perbedaan ini 
hanya masalah furu’iyyah bukan masalah aqidah tidak perla 
dipertentangkan. Wallahu a’lam bi al-shawab. 
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HUKUM BERDZIKIR DENGAN MENGERASKAN SUARA 

 
Dzikir adalah perintah Allah SWT yang harus kita laksanakan setiap 

saat, dimanapun dan kapanpun. Allah SWT selalu mendengar apapun yang 
kita ucapkan oleh mulut atau hati kita. Dzikir merupakan salah satu sarana 
komunikasi antara makhluk dengan khdliq-nya. Dengan berdzikir seseorang 
dapat meraih ketenangan, karena pada saat berdzikir ia telah menemukan 
tempat berlindung dan kepasrahan total kepada Allah SWT., 

 Oleh karena itu, dzikir harus dilaksanakan dengan sepenuh hati, jiwa 
yang tulus, dan hati yang khusyu' penuh khidmat. Untuk bisa berdzikir 
dengan hati yang khusyu' itu diperlukan perjuangan yang tidak ringan, 
masing-masing orang memiliki cara tersendiri. Bisa jadi satu orang lebih 
khusyu' kalau berdzikir dengan cara duduk menghadap kiblat, sementara 
yang lain akan lebih khusyu' dan khidmat jika wirid dzikir dengan cara 
berdiri atau berjalan, ada pula dengan cara mengeraskan dzikir atau dengan 
cara dzikir pelan dan hampir tidak bersuara untuk mendatangkan 
konsentrasi dan ke-khusyu'-an. Maka cara dzikir yang lebih utama adalah 
melakukan dzikir pada suasana dan cara yang dapat medatangkan ke-
khusyu’-an.  

Imam Zainuddin al-Malibari menegaskan: “disunnahkan berzikir dan 
berdoa secara pelan seusai shalat. Maksudnya, hukumnya sunnah membaca 
dzikir dan doa secara pelan bagi orang yang shalat sendirian, berjema’ah, 
imam yang tidak bermaksud mengajarkannya dan tidak bermaksud pula 
untuk memperdengarkan doanya supaya di amini mereka. (fath al-Mu’in:24). 
Berarti kalau berdzikir dan berdoa untuk mengajar dan membimbing jama’ah  
maka hukumnya boleh mengeraskan suara dzikir dan doa 

Memang ada banyak hadits yang menjelaskan keutamaan 
mengeraskan bacaan dzikir, sebagaimana juga banyak sabda Nabi saw. yang 
menganjurkan untuk berdzikir dengan suara yang pelan . Namun 
sebenarnya hadits itu tidak bertentangan, karena masing-masing memiliki 
tempatnya sendiri-sendiri. Yakni disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

1 A. Contoh hadits yang menganjurkan untuk mengeraskan dzikir adalah : 
"Ibnu Abbas  berkata: Aku mengetahui dan mendengarnya (berdzikir 
dan berdoa dengan suara keras) apabila mereka selesai melaksanakan 
shalat dan hendak meninggalkan masjid” (HR. Bukhari dan Muslim) 

B. Hadits lainnya: Ibnu Adra’ berkata: pernah Saya berjalan bersama 
Rasulullah saw lalu bertemu dengan seorang laki-laki di Masjid yang 
sedang mengeraskan suaranya untuk berdzikir. Saya berkata, wahai 
Rasulullah mungkin dia (melakukan itu) dalam keadaan riya'. 
Rasulullah saw menjawab, tidak, tapi dia sedang mencari ketenangan"  

2 Hadits Nabi SAW yang menjelaskan keutamaan berdzikir secara pelan 
adalah sabda Nabi saw. :"Dari Sa'd bin Malik ia berkata: Rasulullah saw 
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bersabda, "Keutamaan dzikir adalah yang pelan (sirr), dan sebaik rizki 
adalah sesuatu yang mencukupi". 

 

َ َف ي  َو الو ار د ة  ر  َب الذ  ك  ر  َالج ه  ب ا   ت ح  َاس  َف ي  َالو ار د ة   ْ َال ح اد ي  َب  ي ن  َالن  و و ي  َج م ع  و ق د 
ن َ َالم ص ل و  ت أ ذ ى َأ و  َالر  يا ء  َخ اف   ْ َح ي  َأ ف ض ل  ف اء  َالإ خ  َب أ ن  َب ه  ر ار  َالإ س  ب ا   ت ح  اس 

ن .َو الج هَ  الن ائ م و  ت ه َت  ت  ع د ىَإ ل ىَأ و  َف ائ د   َ َو ل  ن  َل  ن َالع م ل َف ي ه َأ ك    ر  َغ ي ر َذ ال ك  َأ ف ض ل َف ي  ر 
َو ي ط ر َ  ع ه َإ ل ي ه  َس م  َو ي ص ر  ف  ر   ْ َه م ه َإ ل ىَالف  م ع  َو ي ج  َالذ اك ر  َق  ل ب  ق ظ  َو ل  ن ه َي  و  د َالس ام ع ي ن 

مَ   "الن  و 
 

“Imam Nawawi menkompromikan (al jam’u wa al taufiq) antara dua hadits 
yang mensunnahkan mengeraskan suara dzikir dan hadist yang mensunnahkan 
memelankan suara dzikir tersebut, bahwa memelankan dzikir itu lebih utama 
sekiranya ada kekhawatiran akan riya', mengganggu orang yang shalat atau 
orang tidur, dan mengeraskan dzikir lebih utama jika lebih banyak 
mendatangkan manfaat seperti agar kumandang dzikir itu bisa sampai kepada 
orang yang ingin mendengar, dapat mengingatkan hati orang yang lalai, terus 
merenungkan dan menghayati dzikir, mengkonsentrasikan pendengaran 
jama’ah, menghilangkan ngantuk serta menambah semangat" . (Ruh al Bayan, 
Juz III: h. 306).  

 
Kesimpulannya, bahwa dzikir itu tidak mesti harus dengan suara 

keras atau pelan tetapi tergantung kepada situasi dan kondisi; jika dalam 
kondisi ingin mengajarkan, membimbing dan menambah ke-khusyu’-an maka 
mengeraskan suara dzikir itu hukumnya sunnah dan tidak bertentangan 
dengan ajaran agama Islam. Bahkan dalam beberapa keadaan sangat 
dianjurkan untuk mengeraskan dzikir. Namun disunnahkan memelankan 
suara dzukir jika sekiranya mengeraskan suara dzikir dapat menggangu ke-
khusyu’-an diri sendiri dan orang lain, mengganggu orang orang tidur dan 
menyebabkan hati riya’. Bagi kita umat muslim hendaklah menghindari 
mengeraskan suara dzikir yang dapat mengganggu kenyamanan dan 
ketenangan masyarakat  . Wallahu a’lam bi al shawab. 
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MELAFALKAN NIAT 

 
 
 

Sebenarnya tentang melafalkan niat (membaca ushalli fardla/ sunnah….) 
pada menjelang takbiratu al ihram adalah sesuatu yang sudah menjadi 
kebiasaan bershalat dikalangan nahdliyyin, tetapi menjadi asing dan sesuatu 
yang disoal oleh sebagian kalangan yang tidak sepemahaman dengan warga 
nahdliyin. Adapun hukum melafalkan niat shalat (seperti membaca ushaalli 
fardla al Zhuhri/sunnata al Dluha…) pada saat menjelang takbiratu al ihram 
menurut kesepakatan para pengikut mazhab Imam Syafi’iy (al Syafi’iyah) 
dan pengikut mazhab Imam Ahmad bin Hambal (al Hanabilah) adalah 
sunnah, karena melafalkan niat sebelum takbir dapat membantu untuk 
mengingatkan hati sehingga membuat seseorang lebih khusyu’ dalam 
melaksanakan shalatnya. Jika seseorang salah dalam melafalkan niat 
sehingga tidak sesuai dengan niatnya, seperti melafalkan niat shalat ‘Ashar 
tetapi niatnya shalat Dzuhur, maka yang dianggap adalah niatnya bukan 
lafal niatnya. Sebab apa yang diucapkan oleh mulut itu (shalat ‘Ashar) 
bukanlah niat, ia hanya membantu mengingatkan hati. Salah ucap tidak 
mempengaruhi niat dalam hati sepanjang niatnya itu masih benar. 
 Menurut pengikut mazhab Imam Malik (al Malikiyah) dan pengikut 
Imam Abu Hanifah (al Hanafiyah) bahwa melafalkan niat shalat sebelum 
takbir al ihram tidak disyari’atkan kecuali bagi orang yang terkena penyakit 
was-was (peragu terhadap niatnya sendiri). Menurut penjelasan al Malikiyah, 
bahwa melafalkan niat shalat sebelum takbir menyalahi keutamaan (khilaf al 
aula), tetapi bagi orang yang terkena penyakit was-was hukum melafalkan 
niat sebelum shalat adalah sunnah. Sedangkan penjelasan al Hanafiyah 
bahwa melafalkan niat shalat sebelum takbir adalah bid’ah, namun dianggap 
baik (istihsan) melafalkan niat bagi orang yang terkena penyakit was-was.  
 Sebenarnya tentang melafalkan niat dalam suatu ibadah wajib pernah 
dilakukan oleh Rasulullah saw pada saat melaksanakan ibadah haji.  
 

َأ ن سٍَرَ  َي  ق وَ ع ن  م   َ ع ل ي ه َو س ل  َالله َص ل ىَاللهَ  ل  َر س و  َس م ع ت  ع ن ه َق ال  َاللهَ  ي  َض  َل ب  ي ك  ل 
ر ةًَو ح جًّا    .َرواهَمسلمع م 

“Dari Anas r.a. berkata: Saya mendengar Rasullah saw mengucapkan, 
“Labbaika, aku sengaja mengerjakan umrah dan haji”. (HR. Muslim). 
 Memang ketika Nabi Muhammad SAW  melafalkan niat itu dalam 

menjalankan ibadah haji, bukan shalat, wudlu’ atau ibadah puasa, tetapi 
tidak berarti selain haji tidak bisa di-qiyas (analogi)kan sama sekali atau 
ditutup sama sekali untuk melafalkan niat.  
 Memang tempatnya niat ada di hati, tetapi untuk sahnya niat dalam 
ibadah itu disyaratkan empat hal, yaitu Islam, berakal sehat (tamyiz), 
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mengetahui sesuatu yang diniatkan dan tidak ada sesuatu yang merusak 
niat.  Syarat yang nomer tiga (mengetahui sesuatu yang diniatkan) menjadi 
tolok ukur tentang diwajibkannya niat. Menurut ulama fiqh, niat diwajibkan 
dalam dua hal. Pertama, untuk membedakan antara ibadah dengan kebiasaan 
(adat), seperti membedakan orang yang beri’tikaf di masjid dengan orang 
yang beristirah di masjid. Kedua, untuk membedakan antara suatu ibadah 
dengan ibadah lainnya, seperti membedakan antara shalat Dzuhur dan shalat 
‘Ashar.  

Karena melafalkan niat sebelum shalat tidak termasuk dalam dua 
kategori tersebut tetapi pernah dilakukan Nabi Muhammad dalam ibadah 
hajinya, maka hukum melafalkan niat adalah sunnah. Imam Ramli 
mengatakan: 

 

َ َع ن  َأ ب  ع د  َو ل  ن ه  َالق ل ب  َالل  س ان  َل ي س اع د  ب ي ر   ْ َالت  َق  ب  ي ل  َب الم ن و ي  َالن ط ق  و ي  ن د   
َ َم ن  ل ف  َخ  َم ن  َو ل ل خ ر و ج  َأ و ج ب هَ الو س و ا  

 “Disunnahkan melafalkan niat menjelang takbir (shalat) agar mulut 
dapat membantu (kekhusyu’-an) hati, agar terhindar dari gangguan hati 
dank arena menghindar dari perbedaan pendapat yang mewajibkan 
melafalkan niat”. (nihaya al-Muhtaj, juz I,  h: 437) 
 

Jadi, fungsi melafalkan niat adalah untuk mengingatkan hati agar 
lebih siap dalam melaksanakan shalat sehingga dapat mendorong pada 
kekhusyu’an. Karena melafalkan niat sebelum shalat hukumnya sunnah, 
maka jika dikerjakan dapat pahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa. 
Adapun memfitnah, bertentangan dan perpecahan antar umat Islam karena 
masalah hukum sunnah adalah menyalahi syri’at Allah SWT. Wallahu a’lam bi 
al-shawab..  
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MEMEGANG TONGKAT PADA SAAT KHUTHBAH 

 
 
Jumhur (mayoritas) ulama fiqh mengatakan bahwa sunnah hukumnya 

khathib memegang tongkat dengan tangan kirinya pada saat membaca 
khutbah. Dijelaskan oleh Imam Syafi'i di dalam kitab al-Umm 

َو سَ  َالله َص ل ىَالله َع ل ي ه  ل  َر س و  م ه َالله َت  ع ال ى(َب  ل غ ن اَأ ن  َر ح  َالش اف ع ي  كَ ان َ)ق ال  ل م 
َ ٍ َو ع ل ىَق  و  ز ةٍ َع ل ىَع ن   َم ع ت م دًا َخ ط ب  َق ي ل  َو ق د  َع ل ىَع ص ى. َا ع ت م د  َخ ط ب  إ ذ ا
َ َع ن  ب  ر نا َإ ب  ر اه ي م  َأ خ  َق ال  َالش اف ع ي  ب  ر ن ا َأ خ  َق ال  َالر ب ي ع  ب  ر ن ا َأ خ  ادًا. َا ع ت م  َذ ال ك  و ك ل 

َع ط اءٍَأَ  َع ن  ٍْ َع ل ىَل ي  َي  ع ت م د  َإ ذ اَخ ط ب  كَ ان  َالله َص ل ىَالله َع ل ي ه َو س ل م  ل  َر س و  ن 
ادًا.َ ز ت ه َا ع ت م   (272: 1)الأم, ج ع ن  

(Imam Syafi'i r.a. berkata) Telah sampai kepada kami (berita) bahwa 
ketika Rasulullah saw berkhuthbah, beliau berpegang pada tongkat. 
Ada yang mengatakan, beliau berkhutbah dengan memegang tongkat 
pendek dan anak panah. Semua benda-benda itu dijadikan tempat 
bertumpu (pegangan). Al-Rabi' mengabarkan dari Imam Syafi'i dari 
Ibrahim, dari Laits dari 'Atha', bahwa Rasulullah saw. jika 
berkhutbah beliau memegang tongkat pendeknya untuk dijadikan 
pegangan". (Al-Umm, juz I, h: 272) 

 

َالله َص ل ىَالله َ ل  َر س و  َم ع  ع ة  ه اَالج م  نا َف ي   َش ه د  َق ال  َز ر ي قٍَالط ائ ف ي   َب ن  َش ع ي ب  ع ن 
ٍ َع ل ي ه َو س ل م َف  ق ام َم ت  و ك  ئًاَع ل ىَعَ  ق  و  َص اَأ و 

Dari Syu'aib bin Zuraidj al-Tha'ifi ia berkata ''Kami menghadiri 
shalat jum'at pada suatu tempat bersama Rasulullah saw. Maka  Nabi 
SAW berdiri berpegangan pada sebuah tongkat atau busur". (Sunan 
Abi Dawud [824]).  
Al Shan’ani mengkomentari hadits terserbut bahwa hadits itu 

menjelaskan tentang “sunnahnya khathib memegang pedang atan 
semacamnya pada waktu menyampaikan khutbahnya”. (Subul al-Salam, 
juz II, hal 59) 

 

ه ه َل َي  ل تَ ف إ ذ اَف  ر غ َالم ؤ ذ َ  َب و ج  ب لًَع ل ىَالن ا   َم ق  َق ام  غ ل َن  م الًَو ي ش  نًاَو ل ش  ي   َي م  ف ت 
َع ل ىَ اه م ا د  َإ ح  َي ض ع  َأ و  ا َب ه م   ْ َل َي  ع ب  كَ ي  ب ر  ن   َو الم  ز ة  َالع ن   َأ و  َالس ي ف  َب ق ائ م  ي ه  ي د 

َالآخ ر َ
Apabila muadzdzin telah selesai (adzan), maka khathib berdiri menghadap 
jama' ah dengan wajahnya. Tidak boleh menoleh ke kanan dan ke kiri. Dan 
kedua tangannya memegang pedang yang ditegakkan atau tongkat pendek 
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serta (tangan yang satunya memegang) mimbar. Supaya dia tidak 
mempermainkan kedua tangannya. (Kalau tidak begitu) atau dia 
menyatukan tangan yang satu dengan yang lain". (Ihya' 'Ulum al-Din, 
juz I, hal 180) 

Hikmah dianjurkannya memegang tongkat adalah untuk mengikat 
hati (agar lebih konsentrasi) dan agar tidak mempermainkan tangannya" . 
(Subul al-Salam, juz II, hal 59) Jadi, seorang khathib disunnahkan memegang 
tongkat saat berkhutbah. Tujuannya, selain mengikuti jejak Rasulullah saw 
juga agar khathib lebih konsentrasi (khusyu’) dalam membaca khuthbah. 
Wallahua’lam bishshawab. 
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HUKUM SHALAT ‘IED DI MASJID ATAU DI LAPANGAN 
 

 Hukum shalat ‘Iedul Fitri dan ‘Iedul Adlha adalah sunnah muakkadah 
(sangat dianjurkan tetapi tidak wajib). Meskipun ibadah sunnah muakkadah,  
Rasulullah saw. tidak pernah meninggalkannya setiap tahun dua kali. Imam 
As-Syaukani berkata: "Ketahuilah bahwasanya Nabi saw terus menerus 
mengerjakan dua shalat ‘Ied ini dan tidak pernah meninggalkannya satu pun dari 
beberapa ‘Ied. Dan beliau memerintahkan umatnya untuk keluar padanya, hingga 
menyuruh wanita, gadis-gadis pingitan dan wanita yang haidl. Beliau menyuruh 
wanita-wanita yang haid agar menjauhi shalat dan menyaksikan kebaikan serta 
panggilan kaum muslimin. Bahkan beliau menyuruh wanita yang tidak mempunyai 
jilbab agar saudaranya meminjamkan jilbabnya”. 
 Shalat ‘Ied tidak disyaratkan untuk dilaksanakan di Masjid. Bahkan 
menurut pendapat Imam Malik shalat ‘Ied lebih baik dilaksanakan di 
lapangan terbuka. Karena Nabi Muhammad SAW selalu melakukan shalat 
‘Ied di lapangan bukan di Masjid Nabawi kecuali karena ada hujan atau 
penghalang lainnya. Adapun perbedaan di antara tanah lapang dengan 
masjid bahwa tanah lapang berada di tempat terbuka,  sedangkan masjid 
berada di dalam sebuah tempat (bangunan) yang tertutup. Shalat `Ied 
disunnahkan untuk dilakukan di tanah lapang, dan tidak dilakukan di masjid 
kecuali apabila di dalam keadaan darurat (seperti hujan, angin kencang dan 
lainnya). (al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al Baari, jilid 5: 282) 

Dalil yang menunjukkan disunnahkan untuk mengerjakan shalat `Ied 
di mushalla (lapangan) adalah sebuah hadits dari Abu Sa'id al-Khudri ra. ia 
berkata: 

 

َالله َصلىَاللهَعليهَوسلمَ ل  َر س و  كَ ان  : ر يَرضيَاللهَعنهَق ال  َال خ د  َأ ب يَس ع ي د  ع ن 
َ أ َب ه َالص ل ة،َث م َي  ن ص ر ف  َش ي ئٍَي  ب د  َا ل ض ح ىَإ ل ىَال م ص ل ى.َف أ و ل  م َال ف ط ر َو  ر ج َي  و  ي خ 

َ، م َم ق اب ل َالن ا   َي أ م ر ه م .َف  ي  ق و  َو  ي ه م  َي  و ص  َو  ف ه م ،َف  ي ع ظ ه م  َع ل ىَص ف و  َج ل و  و َالن ا   و 
َب ه َث م َي  ن ص ر فَ  َب ش ي ئٍَأ م ر  َي أ م ر  َي  ق ط ع َب  ع  اًَق ط ع ه ،َأ و  كَ ان َي ر ي د َأ ن   .ف إ ن 

“Dari Abi Sa'id Al-Khudri radliallahu 'anhu, ia berkata: "Rasulullah 
saw biasa keluar menuju mushalla (tanah lapang/lapangan) pada hari 
‘Iedul Fithri dan Adl-ha. Hal pertama yang beliau lakukan adalah 
shalat. Kemudian beliau berpaling menghadap manusia, di mana mereka 
dalam keadaan duduk di shaf-shaf mereka. Beliau memberi pelajaran, 
wasiat, dan perintah. Jika beliau ingin mengutus satu utusan, maka 
(beliau) memutuskannya. Atau bila beliau ingin memerintahkan 
sesuatu, maka beliau memerintahkannya dan kemudian berpaling ...." 
(HR. Bukhari 2/259-260, Muslim 3/20, Nasa`i 1/234; ) 
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Mengerjakan shalat `Ied di mushalla (tanah lapang) adalah sunnah, 
kerana dahulu Nabi SAW keluar ke tanah lapang dan meninggalkan 
masjidnya (iaitu Masjid Nabawi yang lebih utama dari masjid lainnya). 
Demikian pula para khulafa' al-Rasyidin. Dan ini merupakan kesepakatan 
kaum muslimim. Mereka telah sepakat di setiap zaman dan tempat untuk 
keluar ke tanah lapang ketika hendak melaksanakan shalat `Ied. Namun 
demikian, Menunaikan shalat `Ied di masjid hukumnya (mubah) 
diperbolehkan. Imam al-Syafi'i menyatakan sekiranya masjid tersebut 
mampu menampung seluruh penduduk di daerah tersebut,  maka mereka 
tidak perlu lagi pergi ke tanah lapang (untuk mengerjakan shalat `Ied) karena 
shalat ‘Ied di Masjid lebih utama. Akan tetapi jika tidak dapat menampung 
seluruh penduduk, maka tidak dianjurkan melakukan shalat `Ied di dalam 
masjid. Seperti perkataan Imam Syafi’i: 

 

َ َذ ال ك  َح ص ل  َف إ ذ ا ن .... ر ج و  َي خ  َو ل  َف ي ه  ا َص ل و  عاً َو اس  َالب  ل د  د  َم س ج  كَا ن  َإ ذ ا أ ن ه 

د َأ ف ض لَ   ف الم س ج 

”Jika Masjid dfisuatu daerah luas (dapat menampung jama’ah) maka 
sebaiknya shalat di Masjid dan tidak perlu keluar.... karena shalat di 

masjid lebih utma” 
Dari fatwa Imam al-Syafi'i ini, al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah 

membuat kesimpulan seperti berikut: "Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
permasalahan ini sangat bergantung kepada luas atau sempitnya sesuatu tempat, 
kerana diharapkan pada Hari Raya itu seluruh masyarakat dapat berkumpul di suatu 
tempat. Oleh kerana itu, jika faktor hukumnya (’illatul hukm) adalah agar 
masyarakat berkumpul (ijtima’), maka shalat ’Ied dapat dilakukan di dalam masjid, 
maka melakukan shalat `Ied di dalam masjid lebih utama daripada di tanah lapang". 
(al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, jilid 5, h. 283) 

Sebenarnya, melaksanakan shalat ’Ied hukumnya sunnah, baik di 
Masjid maupun di lapangan. Akan tetapi melaksanakannya di lapangan 
maupun di masjid tidak menentukan yang lebih afdlal. Shalat di lapangan 
akan lebih afdlal jika Masjid tidak mampu menampung jema’ah. Akan tetapi 
menyelenggarakan shalat ‘Ied lebih utama di masjid jika mampu 
menampung jema’ah. Fokus utama dalam hukum shalat ‘Ied ini ádalah dapat 
berkumpulnya masyarakat untuk menyatakan kemenangan, Kebahagiaan 
dan kebersamaan 

Di antara hikmah berkumpulnya kaum muslimin di satu tempat 
adalah untuk menampakkan kemenangan kaum muslimin; untuk 
menguatkan keimanan dan memantapkan keyakinan; untuk menyatakan 
fenomena kegembiraan pada Hari Raya;  untuk menyatakan salah satu 
bentuk rasa syukur kepada Allah SWT; dan   
untuk menggentarkan para musuh agama dan membuat kaum muslim 
disegani. Wallahua’lam bishshawab. 
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HUKUM ADZAN JUM’AT DUA KALI 
 

Adzan shalat Pertama kali disyari’atkan oleh Islam adalah pada tahun 
pertama Hijriyah. Di zaman Rasulullah saw., Abu Bakar dan Umar bin 
Khaththab mengumandangkan adzan untuk shalat Jum’at hanya dilakukan 
sekali saja. Tetapi di zaman Khalifah Utsman bin Affan menambah adzan 
satu kali lagi sebelum khathib naik ke atas mimbar, sehingga adzan Jum’at 
menjadi dua kali. ijtihad ini beliau lakukan karena melihat manusia sudah 
mulai banyak dan tempat tinggalnya berjauhan. Sehingga dibutuhkan satu 
adzan lagi untuk memberi tahu bahwa shalat jum'at hendak dilaksanakan. 
Dalam kitab Shahih al-Bukhari dijelaskan : 

َي زَ  َبن  َالس ائ ب  ,َس م ع ت  َس ائ بٍَق ال  َأ و ل ه َع ن  كَ ان  ع ة  م َالج م  َي  و  َال ذ ان  َإ ن  ل  ي دٍَي  ق و 
َالله َص ل ىَالله َع ل ي ه َ ل  َر س و  د  َع ه  َف ي  ب ر  ن   َع ل ىَالم  ع ة  م َالج م  م ام َي  و  َالإ  ل س  َي ج  ي ن  ح 

لَ  َخ  َف ي  كَ ان  َف  ل م ا ا ه م  َالله َع ن   ي  َر ض  َو ع م ر  رٍ  ْ َب  َو أ ب ي  َالله َو س ل م  ي  َر ض  َع   م ان  ف ة 
َ َف     ب ت  َع ل ىَالز و ر اء  َب ه  َف أ ذ ان   ْ َال  ال  َب ال ذ ان  ع ة  َالج م  م  َي  و  َع   م ان  َأ م ر  ا ع ن ه َو ك    ر و 

 . ال م ر َع ل ىَذ ال كَ 
Dari Sa'ib ia berkata, "Saya mendengar dari al-Saa'ib bin Yazid, beliau 
berkata, " Sesungguhnya adzan di hari jumat pada asalnya ketika masa 
Rasulullah SAW, Abu Bakar ra. dan Umar ra. dilakukan ketika imam 
duduk di atas mimbar. Namun ketika masa Khalifah Utsman ra. dan 
kaum muslimin sudah banyak, maka beliau memerintahkan agar 
diadakan adzan yang ketiga. Adzan tersebut dikumandangkan di atas 
Zaura'(nama pasar). Maka tetaplah hal tersebut (sampai sekarang)". ( 
Shahih al-Bukhari: 865) 

 
Yang dimaksud dengan adzan yang ketiga adalah adzan yang 

dilakukan sebelum khathib naik ke mimbar. Sementara adzan pertama 
adalah adzan setelah khathib naik ke mimbar dan adzan kedua adalah 
iqamah. Dari sinilah, Syaikh Zainuddin al-Malibari, pengarang kitab Fath al-
Mu'in, mengatakan bahwa sunnah mengumandangkan adzan dua kali. 
Pertama sebelum khathib naik ke mimbar dan yang kedua dilakukan setelah 
khathib naik di atas mimbar : 

 

َل ص ب حٍَ َأ ذ ان ان  َو آخرَو ي س ن  ر  َالف ج  َق  ب ل  دٍ ََو اح  َو أ ذ ان ان  َب  ع د ه , ل ى َف ال و  َاق  ت ص ر  َف إ ن ه  ب  ع د 
َوَ  ب  ر  ن   َالم  د َالخ ط ي ب  اَب  ع د َص ع و  ع ة َأ ح د ه م  ل ه .ل ل ج م  َق  ب   َال ذ ي  َ ال خ ر 

"Disunnahkan adzan dua kali untuk shalat Shubuh, yakni sebelum fajar dan 
setelahnya. Jika hanya mengumandangkan satu kali, maka yang utama 
dilakukan setelah fajar. Dan sunnah dua adzan untuk shalat Jum'at. Salah 



 37 

satunya setelah khatib naik ke mimbar dan yang lain sebelumnya". (Fath al-
Mu'in: 15) 

Meskipun adzan tersebut tidak pernah dilakukan pada zaman 
Rasulullah saw, ternyata ijtihad Sayyidina Utsman ra. tersebut tidak 
diingkari (dibantah) oleh para sahabat Nabi SAW. yang lain. Itulah yang 
disebut dengan ijma sukuti. Satu kesepakatan para sahabat Nabi SAW 
terhadap hukum suatu kasus dengan cara tidak mengingkarinya. Diam 
berarti setuju pada keputusan hukumnya. Dalam kitab al-Mawahib al-
Ladunniyyah disebutkan : 

 .نَّهُمْ لَ ينُْكِرُوْنَهُ عَلَيْهِ انَ إجِْمَاعاً سُكُوْتيِاً لأِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ كَ عُثمَْانَ ثمَُّ إِنَّ فعِْلَ 

 "Sesungguhnya apa yang dilakukan oleh Sayyidina Ustman ra. itu 
merupakan ijma' sukuti (kesepakatan tidak langsung) karena para 
sahabat yang lain tidak menentang kebijakan tersebut” (al-Mawahib al 
Laduniyah,  juz II,: 249) 

Apakah itu tidak mengubah sunah Rasul? Tentu Adzan dua kali tidak 
mengubah sunnah Rasulullah saw. karena kita mengikuti Utsman bin Affan 
ra. itu juga berarti ikut Rasulullah saw. Beliau telah bersabda:  

 

ْ م َب س نَ  َب  ع د يَ ف  ع ل ي  د ي ن َم ن  َو س ن ة َالخ ل ف آء َالر اش  َت ي 
"Maka hendaklah kamu berpegang teguh kepada sunnahku dan 
sunnah al-Khulafa' al-Rasyidun sesudah aku ". (Musnad Ahmad 
bin Hanbal). 

 Apalagi adzan kedua yang dilakukan sejak zaman Utsman bin Affan ra 
itu, sama sekali tidak ditentang oleh sahabat atau sebagian dari para sahabat 
di kala itu. Jadi menurut istilah ushul fiqh, adzan Jum’at dua kali sudah 
menjadi ijma’ sukuti. Sehingga perbuatan itu memiliki landasan yang kuat 
dari salah satu sumber hukum Islam, yakni ijma' para sahabat. Perbedaan ini 
adalah perbedaan dalam masalah furu’iyyah yang mungkin akan terus menjadi 
perbedaan hukum di kalangan umat, tetapi yang terpenting bahwa adzan 
Jum’at satu kali atau dua kali demi melaksanakan syari’at Islam untuk 
mendapat ridla Allah SWT.  Wallahu a’lam bi al-shawab. 
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SHALAT QABLIYAH DAN BA’DIYAH JUM’AT 

 
 
Para ulama sepakat bahwa shalat sunnat yang di lakukan setelah shalat 

jum'at adalah sunnah dan termasuk rawatib ba'diyah Jum'at. seperti yang di 
riwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Bukhari: 

  

َإ ذ اَص ل ىَ َو س ل م  َص ل ىَالله َع ل ي ه  َالله  ل  َر س و  :َق ال  َالله َع ن ه َق ال  ي  َر ض  َه ر ي  ر ة  َأ ب ي  ع ن 
اَأ ر ب عاًَ ه  َب  ع د  ع ة َف  ل ي ص ل    أ ح د ك م َالج م 

”Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: ” Jika salah seorang di antara kalian shalat jum’at hendaklah 
shalat empat raka’at setelahnya”. (HR. Bukhari dan Muslim).   

 
Sedangkan shalat sunnah sebelum shalat Jum'at terdapat dua 

kemungkinan. 1. Shalat sunnah mutlak, hukumnya sunnah. Waktu 
pelaksanannya berakhir pada saat imam memulai khutbah. 2. Shalat sunnah 
qabliyyah Jum'at. Para ulama berbeda pendapat tentang shalat sunnah 
qabliyyah Juma’at. Pertama, shalat qabliyyah Jum’ah dianjurkan untuk 
dilaksanakan (sunnah). Pendapat ini di kemukakan oleh Imam Abu Hanifah, 
Syafi'iyyah (menurut pendapat yang dalilnya lebih tegas) dan pendapat 
Hanabilah dalam riwayat yang tidak masyhur. Kedua, shalat qabliyyah Jum’at 
tidak disunnahkan menurut pendapat Imam Malik, sebagian Hanabilah 
dalam riwayat yang masyhur 
 Adapun dalil yang menyatakan dianjurkannya sholat sunnah qabliyah 
Jum'at: Hadist Rasulullah saw  

َإَ  َم ف ر و ض ةٍ َص ل ةٍ َ"م اَم ن  َالز ب  ي ر  َب ن  َع ب د الله   ْ َح د ي  ب انٍَم ن  َح  َم اَص ح ح ه َاب ن  ل َو ب  ي ن 
" ع ت ان  ي  ه اَر ك   ي د 

 

"Semua shalat fardlu itu pasti diikuti oleh shalat sunnat qabliyah dua rakaat". 
(HR.Ibnu Hibban yang telah dianggap shohih dari hadist Abdullah Bin 
Zubair). Hadist ini secara umum menerangkan adanya shalat sunnah 
qabliyah tanpa terkecuali shalat Jum'at.  

Hadist Rasulullah saw  

َالله َص ل ىَالله َ ل  َو ر س و  َالغ ط ف ان ي  َج اء َس ل ي كو َالله َع ن ه َق ال  ي  َأ ب يَه ر ي  ر ة َر ض  و ع ن 
َأَ  ع ل ي ه َو س ل م  َص ل ىَاللهَ  َل ه َالن ب ي  َف  ق ال  ط ب  َي خ  َع ل ي ه َو س ل م  َق  ب ل َأ ن  ع ت  ي ن  َر ك  ص ل ي ت 

َف ي ه م ا"َ َو ت ج و ز  ع ت  ي ن  َر ك  َف ص ل   َل .َق ال  ء ؟َقا ل  ي   (1104)سنن ابن ماجه: ت ج 
"Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. berkata: Sulayk al Ghathafani 
datang (ke masjid), sedangkan Rasulullah saw sedang berkhuthbah. 
Lalu Nabi SAW bertanya: Apakah kamu sudah shalat sebelum datang 
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ke sini? Sulayk menjawab: Belum. Nabi SAW bersabda: Shalatlah dua 
raka’at dan ringankan saja (jangan membaca surat panjang-panjang)” 
(Sunan Ibn Majah: 1104).  

 
Berdasar dalil-dalin tersebut, Imam al Nawawi menegaskan dalam 

kita al Majmu’ Syarh al Muhadzdzab: 
 

لَ  َق  ب   ع ت ان  ل ه اَو ب  ع د ه اَص ل ةوَو أ ق  ل ه اَر ك  َق  ب   ل ه ا.َت س ن  اَو ق  ب   ه  ع ة َب  ع د  َس ن ة َالج م  ه اَ)ف  ر عو(َف ي 
ل ه ا م ل َأ ر ب عوَق  ب   ه ا.َو ال ك  َب  ع د  ع ت ان   . و أ ر ب عوَب  ع د ه اَو ر ك 

“(Cabang). Menerangkan tentang sunnah shalat Jum’at sebelumnya dan 
sesudahnya. Disunnahkan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat 
jum’at. Paling sedikit dua raka’at sebelum dan sesudah shalat jum’at. 
Namun yang paling sempurna adalah shalat sunnah empat raka’at 
sebelum dan sesudah shalat jum’at”. (Al Majmu’, Juz 4: 9)  

 Adapun Dalil yang menerangkan tidak dianjurkannya shalat sunnat 
qabliyah Jum'at adalah sbb. : Hadist dari Saib Bin Yazid: "pada awalnya, 
adzan jum'at dilakukan pada saat imam berada di atas mimbar yaitu pada 
masa Nabi SAW, Abu bakar dan Umar, tetapi setelah zaman Ustman dan 
manusia semakin banyak maka Sahabat Ustman menambah adzan menjadi 
tiga kali (memasukkan iqamat), menurut riwayat Imam Bukhori menambah 
adzan menjadi dua kali (tanpa memasukkan iqamat). (H.R. riwayat Jama'ah 
kecuali Imam Muslim). Dengan hadist di atas Ibnu al-Qoyyim berpendapat 
"ketika Nabi keluar dari rumahnya langsung naik mimbar kemudian Bilal 
mengumandangkan adzan. Setelah adzan selesai Nabi SAW langsung 
berkhutbah tanpa adanya pemisah antara adzan dan khutbah, lantas kapan 
Nabi SAW dan jama’ah itu melaksanakan shalat sunnat qabliyah Jum'at? 

 Dari dua pendapat dan dalilnya diatas jelas bahwa pendapat kedua 
adalah interpretasi dari tidak shalatnya Nabi SAW sebelum naik ke mimbar 
untuk membaca khuthbah. Sedangkan pendapat pertama berlandaskan dalil 
yang sudah sharih (argumen tegas dan jelas). Maka pendapat pertama yang 
mensunnahkan shalat qabliyyah jum’ah tentu lebih kuat dan lebih unggul 
(rajih).  

Permasalahan ini semua adalah khilafiyah furu'iyyah (perbedaan dalam 
cabang hukum agama) maka tidak boleh menyudutkan di antara dua 
pendapat di atas. Dalam kaidah fiqh mengatakan “la yunkaru al-mukhtalaf fih 
wa innama yunkaru al- mujma' alaih” (Seseorang boleh mengikuti salah satu 
pendapat yang diperselisihkan ulama dan tidak boleh mencegahnya untuk 
melakukan hal itu, kecuali permasalahan yang telah disepakati). Wallahua’lam 
bish shawab 
 


